Transkrip Indonesia Inklusi - Sesi Belajar Daring #3 

Durasi: 2 jam 30 menit 

Fendi 00.00.01 Mantap, terlihat jelas. 

Yadi 00.00.20 Oke udah live ya, sama udah direkam. 

Fendi 00.00.54 Kita akan mulai, mulainya tepat jam 1 ya, teman-teman. Jadi 
bersiap-siap nanti ketika sudah mulai saya akan mematikan 
kamera saya dan silakan menyalakan kameranya pembicara, 
gitu. Siapa yang berbicara misalnya, nanti urutannya adalah Kak 
Martha dulu, eh sorry Mama Ata Ratu dulu, Mama Ata Ratu akan 
nyalakan kamera dengan laptopnya Kak Martha seperti kemarin 
menyanyi kemudian Mama Ata Ratu menceritakan apa 
nyanyiannya, makna di balik nyanyian tersebut, setelah itu 
selesai kita akan masuk ke Kak Martha. Kak Martha presentasi 7 
menit, saya ingatkan sekali lagi 7 menit, tepat 7 menit dan saya 
akan benar-benar mengingatkan 7 menitnya, kemudian setelah 
Kak Martha nanti urutannya adalah Om Ude, Om Umbu Damu, 7 
menit juga, kemudian diikuti dengan Bang Nato dengan 7 menit 
juga. Setelah itu kita akan menonton film kawan-kawan dari 
Bumi Manira, film berjudul Banja, beberapa saat saja sekitar 2 
menit kurang lebih, setelah itu kita akan masuk ke diskusi. Dan 
kita sudah mulai meng -generate, sudah mulai mengajak 
penonton untuk memasukkan pertanyaan mereka melalui kanal 
Youtube, kolom komentar Youtube dan juga melalui link yang 
nanti akan saya sampaikan di presentasi awal. Begitu. Dua menit 
lagi. Mungkin menit 59 kita akan mulai, oke. Mas Yadi, menit 59 
kita mulai ya. 

Yadi 00.02.47 Oke siap. Jangan lupa stream layout ya. 

Fendi Ya, selalu. Ini posisi yang di Youtube sudah jelas ya, sudah 

kelihatan ya, bentuknya seperti ini ya. Dua pembicara di atas, 
satu layar besar presentasi di bawah. 

Yadi Ya, udah. Sesuai. 
















Fendi 00.03.13 


Thankyou. Oke, sudah 12.51 WIB, kita mulai saja sesi belajar 
daring ketiga dari Jaringan Indonesia Inklusi yang didukung oleh 
Linking and Learning by Voice. Selamat siang, kawan-kawan 
semua. Apa kabarnya? Kembali lagi dengan kita di sesi belajar 
daring ketiga dari Jaringan Indonesia Inklusi yang didukung oleh 
Linking and Learning by Voice. Kembali lagi dengan saya Fendi 
yang akan memoderatori, memfasilitasi sesi belajar daring kita 
yang ketiga ini dan tentunya dengan format yang sama setiap 
sesi belajar yang sudah kita lakukan sebelumnya, yaitu kita akan 
mendengarkan cerita dan sharing knowledge, best practices, 
praktik-praktik baik yang digunakan oleh kawan-kawan kita 
dalam Jaringan Indonesia Inklusi yang nantinya praktik-praktik 
baik, contoh-contoh itu dan kisah-kisah itu akan kita diskusikan 
agar nilai-nilai dan pengetahuan-pengetahuan itu bisa menjadi 
referensi kita untuk lebih baik bekerja dalam organisasi kita 
ataupun kita secara personal di masyarakat. Nah, untuk kali ini, 
tema kita adalah sangat menarik sekali yaitu menilik posisi 
perempuan dalam tradisi. Kenapa tema ini menjadi tema yang 
diangkat oleh sesi belajar daring ketiga ini dan juga oleh kawan- 
kawan dalam jaringan, karena beberapa waktu yang lalu, di Juni 
tepatnya, tahun 2020 baru saja, ramai di dunia digital, di 
berbagai sosial media terkait cerita penangkapan, bukan 
penangkapan ya, perempuan yang digendong ramai-ramai oleh 4 
laki-laki di Nusa Tenggara dan menurut beberapa berita itu 
adalah praktik tradisi atau praktik budaya yang namanya kawin 
tangkap. Nah banyak sekali diskusi yang muncul, perdebatan 
yang muncul terkait praktik ini karena dianggap praktik ini 
melanggar hak perempuan untuk bisa menjadi wanita mandiri, 
gitu. Maksudnya ini adalah bentuk-bentuk kekerasan, tapi ada 
juga yang mengatakan ini adalah tradisi. Jadi bagaimana 
kemudian kita melihat perempuan dan posisinya dalam 
masyarakat khususnya apabila kita kaitkan dengan tradisi. Nah, 
oleh karena itu, kita dari Jaringan Indonesia Inklusi kali ini 
mengajak beberapa kawan organisasi yang ada di Sumba Tengah, 
Sumba Timur dan Belu untuk menceritakan pendapatnya, 
kisahnya, dan juga membagi pengetahuannya sehingga kita akan 
menyimak bersama apa yang sebenarnya terjadi, apa yang 
sebaiknya terjadi mungkin, dan bagaimana kita menanggapi isu- 
isu terkait hal-hal seperti ini di masa depan. Nah langsung saja, 





kali ini tentunya saya akan mengingatkan kembali kawan-kawan 
yang menonton di Youtube yang sudah menonton atau mungkin 
belum dan bisa juga langsung dibagikan oleh kawan-kawan bila 
ingin menonton bisa langsung menuju channel Youtube-nya 
Indonesia Inklusi, tinggal search aja indonesiainklusi digabung, 
nanti akan muncul channel kita dan disitu teman-teman bisa 
melihat live streaming ini, tentunya juga nanti akan direkam dan 
akan dipublikasikan. Jadi kalau belum sempat untuk menonton 
sekarang, bisa menonton nantinya. Tapi saya akan tetap 
menyarankan untuk menonton saat ini langsung, kenapa? Karena 
teman-teman bisa ikutan bertanya dan berdiskusi dan membagi 
ceritanya. Nah saya juga mengingatkan bahwa kita punya aturan 
dalam sesi belajar daring kita setiap sesi belajar daring kita, 
bahwa sesi belajar daring ini merupakan ruang diskusi publik, 
oleh karena itu ruang diskusi ini diharapkan menjadi ruang 
diskusi yang nyaman, aman, dan kita di dalamnya bisa saling 
menghormati serta saling memahami antara satu sama lain 
sehingga kita bisa mewujudkan diskusi yang konstruktif dan 
menggunakan keterbukaan dari pikiran dan pengetahuan kita. 
Untuk kawan-kawan yang ingin langsung bertanya terkait topik 
kita yaitu menilik posisi perempuan dalam tradisi, kawan-kawan 
bisa langsung menaruh pertanyaan teman-teman di komentar, 
di kolom komentar di Youtube, Youtube-nya indonesiainklusi 
dan disitu juga ada aturan yang teman-teman bisa ikuti, dan 
tentunya kita mengundang teman-teman untuk mengisi presensi. 
Presensi ini kita gunakan untuk keterlibatan teman-teman dan 
kita nantinya bisa melakukan follow up apabila ada kegiatan- 
kegiatan seperti ini lanjutan dan informasi-informasi yang 
kiranya bisa bermanfaat untuk kita semua. Dan kita akan bagikan 
melalui daftar hadir ini. Nah langsung saya akan menceritakan 
apa saja agenda kita kali ini, agenda kita kali ini berbeda dengan 
sesi belajar daring kedua kita kemarin, bahwa ada 3 pembicara. 
Kali ini kita ada 4 pembicara atau lebih tepatnya 4 yang 
menceritakan, pencerita lah, saya akan mengatakannya pencerita 
ya. Pertama ini adalah sesi pengantar yang saya lakukan ini, 
menjelaskan tata caranya dan juga agendanya, kemudian setelah 
ini kita akan mendengarkan salah satu seniman luar biasa dari 
Sumba, yaitu Rambu Kahi Ata Ratu. Mama Ata Ratu kita biasa 
menyebutnya. Setelah Mama Ata Ratu menampilkan 




nyanyiannya dan juga menceritakan kisahnya melalui nyanyian 
tersebut, kita akan mendengarkan cerita dan diskusi dari kawan- 
kawan di Sopan yang akan diwakili oleh Kak Martha, nanti saya 
akan sekilas menjelaskan siapa Kak Martha. Kemudian setelah 
Kak Martha selesai dari Sopan, kita akan mendengarkan cerita 
sharing dari kawan-kawan di Humba Hamu yang akan diwakili 
oleh Om Ude atau Umbu Damu, kalau saya akan memanggilnya 
sebagai Om Ude ya. Kemudian setelah itu akan diikuti oleh 
kawan-kawan dari CIS Timor yang diwakili oleh Bang Anato atau 
saya memanggilnya Bang Nato. Setelah itu tentunya kita akan 
langsung sesi diskusi dan tanya jawab, tapi sedikit tambahan, di 
awal diskusi nanti kita akan melihat gambaran sekilas tentang 
yang terjadi di Sumba, karya ini diproduksi oleh kawan-kawan 
Yayasan Bumi Manira bersama kawan-kawan Humba Hamu. 
Langsung saja berikutnya saya ingin memperkenalkan sesi kita, 
tapi sebelum kita masuk ke dalam, saya ingin mengajak kawan- 
kawan yang sudah menonton di Youtube dan juga kawan-kawan 
yang ada di sini, di ruang diskusi ini termasuk kawan-kawan 
fasilitator juga, dan mungkin kawan-kawan penerjemah bahasa 
isyarat, mohon maaf tadi saya lupa memperkenalkan. Di situ ada 
Nels, Cornelia yang akan menjadi penerjemah bahasa isyarat kita 
kali ini, ini adalah bentuk aksesibilitas yang kita siapkan juga, 
dan saya akan mengundang kawan-kawan siapa pun yang sedang 
menonton kegiatan in, diskusi ini untuk meresapi pertanyaan ini. 
Yaitu apa saja bentuk kekerasan terhadap perempuan yang 
teman-teman pernah lihat, pernah alami, pernah rasakan, pernah 
mendengar, atau apa. Jika kawan-kawan bersedia untuk 
bercerita, dan saya akan mengajak teman-teman untuk 
menceritakan itu, boleh cerita pribadi atau cerita yang lain, 
sederhana saja, silakan buka di www.menti.com . Di situ teman- 
teman akan diminta memasukkan password yaitu 61827. Silakan 
masuk ke situ, teman-teman akan melihat satu layar pertanyaan 
yang sama yaitu apa saja sih bentuk kekerasan terhadap 
perempuan? Jadi teman-teman bisa menceritakan apa ya kira- 
kira pendapat teman-teman. Jawaban itu, cerita teman-teman itu 
nantinya kita akan angkat, yang akan menjadi salah satu bahan 
diskusi kita nanti. Dan setelah itu, setelah teman-teman melihat 
pertanyaan apa saja bentuk kekerasan terhadap perempuan ini, 
pertanyaan ini, teman-teman akan masuk ke slide berikutnya 






tentang kira-kira teman-teman ingin menanyakan apa. Nah kalau 
ada pertanyaan yang sudah terbayangkan, terpikirkan untuk 
ditanyakan, bisa juga langsung masuk di Menti itu. Kalau belum 
terpikirkan nanti bisa langsung masuk ke kolom komentar 
Youtube. Jadi silakan saya mengundang teman-teman untuk 
membuka www.menti.com dengan password 61827 dan 
membagi kisah dan pengalaman juga pengetahuannya tentang 
apa saja sih menurut teman-teman bentuk kekerasan terhadap 
perempuan itu. Silakan dan saya akan selalu mengingatkan 
teman-teman untuk mengisi ini. Nah, setelah itu kita akan, saya 
akan memperkenalkan siapa sih pembicara kita gitu. Dalam tema 
kita di sesi belajar daring ketiga ini kita akan menilik, melihat, 
mengulik lebih dalam tentang bagaimana posisi perempuan 
dalam tradisi. Nah, ada 4 pembicara yang seperti tadi saya bilang, 
yaitu pertama adalah Rambu Kahi Ata Ratu, teman-teman bisa 
cek karya-karya Mama Ata Ratu di Youtube atau di mana pun, 
teman-teman bisa google siapa Mama Ata Ratu. Kalau kami 

Mama Ata Ratu ini adalah seorang seniman luar biasa dari 

Sumba. Jadi teman-teman bisa lihat karya-karyanya. Setelah itu 
ada Kak Martha Hebi. Kak Martha Hebi ini adalah relawan dari 
Solidaritas Perempuan dan Anak yang biasa disebut oleh kita 
semua yaitu Sopan. Lalu berikutnya ada Om Umbu Rihimeha 
Marambandamu, maaf kalau salah penyebutan ya Om Ude, 
biasanya kita menyebutnya Om Ude, Umbu Damu, beliau ini 
adalah koordinator program dari Pelita Sumba. Bisa di -search 
juga Pelita Sumba itu siapa. Nah, yang terakhir adalah Kak 

Deonato Moreira atau Bang Nato kalau saya menyebutnya. Beliau 
adalah staf program dari CIS Timor. Nah keempat pembicara ini 
akan membagi kisahnya dan akan menilik bersama bagaimana 
posisi perempuan dalam tradisi, khususnya cerita-cerita dari 
Sumba Tengah, Sumba Timur, dan Belu. Langsung saja saya 
mengundang Mama Ata Ratu untuk menampilkan nyanyiannya. 
Silakan Mama Ata Ratu. 

00.16.11- 

00.23.02 

[nyanyian Kahi Ata Ratu] 

Fendi 00.23.09 

Luar biasa sekali, Mama Ata Ratu. Nah sekarang saya ingin 
mengundang Mama Ata Ratu untuk menceritakan apa arti 
nyanyian yang baru saja Mama Ata Ratu tampilkan. Oh silakan 
untuk minum dulu, Mama Ata Ratu. Ya itu tadi adalah 








penampilan yang luar biasa, Mama Ata Ratu. Itu tadi artinya apa, 
Mama Ata Ratu? 

Mama Ata Ratu 

00.23.46 

Ya, ini teman-teman lagu ini adalah seseorang perempuan dan ini 
orangtuanya dia suka kasih sama laki-laki... [tidak jelas] lalu 
perempuan itu dorang tidak dengar dorang ini perempuan ini dia 
tidak mau ini dia tidak dengar orangtuanya, ibu bapaknya ini 
sama dia, baru ini dia kasih paksa sama laki-laki itu, ini 
perempuan dari Rhodes dorang tidak mau, dan selanjutnya 
dorang tidak mau sama sekali. Perempuannya tidak mau. 

Fendi 00.25.02 

Lalu apa yang terjadi dengan perempuannya Mama Ata Ratu, 
setelah tidak mau dipaksa untuk menikah itu? 

Mama Ata Ratu 

00.25.10 

Dia pergi sudah jauh-jauh. 

Fendi 00.25.14 

Pergi dari desanya atau pergi begitu saja? 

Mama Ata Ratu 

00.25.19 

Ya dimana saja, di desa lain atau di kecamatan lain. 

Fendi 00.25.31 

Lagu ini apakah sudah sering ditampilkan atau baru saja 
diciptakan, Mama Ata Ratu? 

Mama Ata Ratu 

00.25.40 

Diciptakan. Kan kejadian itu saya dengar dulu ini saya masih 
belum macam ini, dulu saya masih muda saya dengar sama 
orang, kan masih ada dulu yang begitu. Ini biasa orang dulu dia 
kasih paksa sama kalau kita ini dibilang orang Sumba, ada mau, 
ada tuya begitu, ya biar ada cinta lain ini perempuan tetap bilang 
ini, harus dikasih sama dia ini biar ada mau sama dia. Jadi begitu 
orang dulu. Lalu pilih perempuan lagi tidak mau sama sekali. 

Fendi 00.26.46 

Berapa lama proses penciptaan lagu itu, Mama Ata Ratu? 

Mama Ata Ratu 

00.26.49 

Sudah lama. Sudah dari dulu memang. Lagu itu saya ciptakan itu 
untuk kasihanlah itu yang kawin paksa 

Fendi 00.27.10 

Dan itu memang baru saja diciptakan? Biasanya Mama Ata Ratu 
mencipta lagu butuh waktu berapa lama? 

Mama Ata Ratu 

00.27.17 

Iya, iya. Paling. Tapi memang kalau ada saya, keadaan selama 
menyanyi dulu kita bisa tetap itu supaya dengar ini, masalahnya 
ini, yang tadi yang kawin paksa... [tidak jelas] 

Fendi 00.27.49 

Luar biasa. Terima kasih banyak Mama Ata Ratu, atas 
penampilannya. Dan terima kasih juga untuk menggambarkan 
kisah di Sumba. Dan ini kita mohon izin ya Mama Ata Ratu 
karena lagu ini direkam oleh kita ya, nanti apabila Mama Ata 
















Ratu tidak berkenan lagu ini dipublikasikan secara luas, kita akan 
bisa memotong bagian lagu itu. Tapi bila Mama Ata Ratu 
berkenan untuk mempublikasikan karya ini secara lebih luas, 
kita akan tetap pasang di hasil rekaman kita. Bagaimana, Mama 
Ata Ratu? 

Mama Ata Ratu Sip. 

00.28.32 

Fendi 00.28.35 Oke, terima kasih banyak, Mama Ata Ratu. Ya, itu tadi adalah 

penampilan dari Rambu Kahi Ata Ratu atau Mama Ata Ratu kita 
biasanya menyebutnya, sebuah nyanyian yang menggambarkan 
perjuangan seorang perempuan di Sumba terkait kawin tangkap 
atau kawin paksa ya, perempuannya ditangkap oleh laki-laki, 
kemudian dibawa paksa untuk menikah dengan tidak 
memikirkan kemauan dari si perempuan. Akhirnya perempuan 
tersebut lari, pergi dari si laki-laki itu. Itu adalah tadi yang 
diceritakan oleh Mama Ata Ratu. Dan ini juga menggambarkan 
bagaimana sih perjuangan seorang perempuan untuk bisa 
mengungkapkan keinginannya, mengekspresikan kemauannya di 
dalam budaya karena banyak sekali tindakan-tindakan atau 
aktivitas-aktivitas yang kadang menekan perempuan untuk tidak 
bisa tampil atau mengekspresikan kemauannya secara mandiri. 
Nah berkaitan dengan itu untuk mengkaji atau menilik lebih 
dalam terkait posisi perempuan di dalam tradisi dan juga secara 
spesifik kita akan mulai masuk ke subtopik-subtopik yang akan 
kita bahas hari ini. Pertama saya akan mengundang Kak Martha 
Hebi, nanti bisa Kak Martha Hebi memperkenalkan diri sekilas 
tentang siapa Kak Martha, baru kemudian Kak Martha bisa 
memulai presentasinya. Nah ini adalah Kak Martha, selamat 
siang Kak Martha apa kabar? 

Martha Selamat siang. 

00.30.27 



Oke, terima kasih sekali. Jadi mungkin sebelum masuk ke 
presentasinya, bisa kenalan diri dulu Kak Martha ini siapa? 


Oke, terima kasih. Saya Martha Hebi, saya dari Sumba, saya dari 
Solidaritas Perempuan dan Anak Sumba, biasa disingkat Sopan 
Sumba. Isu kami memang fokus untuk isu perempuan, anak, 
disabilitas dan kelompok marjinal lainnya terutama di Sumba ya. 
Itu sekilas mengenai kawin tangkap ini kami juga melakukan 
penelitian kualitatif, mendengarkan suara korban selama ini 















hingga apa yang kami tampilkan nanti adalah bagian dari suara 
korban dan bahkan ada penyintas yang sudah bikin testimoni di 
beberapa tempat. Demikian Mas Fendi. 

Fendi 00.31.25 

Terima kasih Kak Martha atas teaser -nya sedikit dan sekilas 
siapa Sopan dan siapa Kak Martha ini. Nah langsung saja kawan- 
kawan kita akan masuk ke subtopik pertama dan saya akan 
selalu mengingatkan kawan-kawan untuk meninggalkan 
pertanyaannya di kolom komentar Youtube atau teman-teman 
bisa masuk ke www.menti.com dengan password 61827 untuk 
menjawab pertanyaan yang tadi sudah saya sampaikan yaitu 
menurut pribadi teman-teman sebenarnya kekerasan terhadap 
perempuan itu seperti apa sih dan bagaimana sih gitu. Silakan 
sharing disana di Menti dan nanti kita akan membahas sharing 
teman-teman dan pertanyaan teman-teman di sesi tanya jawab. 
Langsung saja kita masuk ke topik kak Martha yaitu Perempuan 
dan "Kawin Tangkap", Sebuah Praktik Kawin Paksa di Sumba. 
Silakan, Kak Martha. 

Martha 

00.32.19 

Oke, baik terima kasih, saya mengambil tema perempuan dan 
kawin tangkap. Kawin tangkap saya kasih tanda kutip ya, sebuah 
praktik kawin paksa di Sumba. Baik kita melihat perkawinan 
secara umum mungkin dimana saja terjadi seperti ini. Jadi kalau 
di Sumba saya ambil contoh di Sumba, yang ideal itu adalah laki- 
laki mencintai perempuan kemudian perempuan juga mencintai 
laki-laki saling mencintai dan semua keluarga menyetujui. Atau 
juga laki-laki mencintai perempuan, perempuan mencintai laki- 
laki tapi keluarga tidak setuju. Nah biasanya mereka tetap nekat 
untuk menikah. Nah ada juga konteks perkawinan dimana hanya 
laki-laki yang mencintai perempuan, nah semua keluarga 
menyetujui. Kemudian ada juga laki-laki mencintai perempuan, 
kemudian salah satu keluarga itu biasanya keluarga laki-laki 
yang menyetujui. Kemudian yang satu ini ada juga laki-laki dan 
perempuan tidak saling mencintai tetapi salah satu keluarga atau 
kedua keluarga itu menyetujui. Nah ini dia yang menjadi cikal 
bakal kawin paksa yang di kotak merah ini. Kotak merah ini yang 
merupakan cikal bakal kawin paksa, di antara kawin paksa itu 
ada yang namanya kawin tangkap. Baik, kita akan melihat 
konteks sosial kawin tangkap di Sumba. Di seluruh Sumba di 4 
kabupaten di Sumba, Sumba Timur, Sumba Tengah, Sumba Barat 
dan Sumba Barat Daya, terminologi kawin tangkap sendiri tidak 







ada dalam bahasa atau dalam dialek Sumba. Itu yang dikenal 
adalah Yappa Mawini, Yappa Marada, Ghappa Maghinne, Piti 
Maranggang, Wenda Mawinne, itu ada yang semuanya tidak 
berarti kawin tangkap. Kemudian kawin tangkap ini sendiri dari 
penelitian yang kami lakukan kebetulan kami mengenal Mama 
Salomi ini sejak tahun 2004-2005, saya mendengarkan istilah 
kawin tangkap ini dari beliau. Nah awalnya kawin tangkap atau 
tadi yang terminologinya adalah bahasa daerah yang saya 
sebutkan tadi, itu terjadi di seluruh Sumba, tapi sekarang tidak 
lagi. Yang banyak terjadi saat ini di kabupaten Sumba Barat Daya 
dan Sumba Tengah. Kemudian jangan menduga bahwa kalau 
kawin tangkap ketemu perempuan di jalan langsung ditangkap 
diambil jadi istri, itu tidak sembarang. Jadi tadi yang Mama Ata 
Ratu bilang bahwa anemamu anetuya itu artinya ada hubungan 
kekerabatan, anak om, anak tante, jadi misalnya sepupu. 
Sepupuan baik kalau perempuannya dari pihak laki, kemudian 
calon pengantin lakinya dari pihak mama atau pihak perempuan, 
jadi itu tadi kakak, kemudian mereka anak-anak mereka bisa 
dijodohkan. Nah ini selain sepupu seperti itu, yang bisa biasanya 
masuk dalam perkawinan model kawin tangkap ini atau kawin 
paksa ini bisa juga kekerabatan antar kampung. Kekerabatan 
antar kampung itu disini, kampung besar, atau marga itu ada. 
Jadi tidak sembarang. Tidak begitu lihat perempuan tidak bisa 
langsung ditangkap atau diambil paksa. Kemudian lokasi 
pengambilannya itu harus di ruang publik. Jadi tidak bisa di 
tempat yang sembunyi-sembunyi, jadi di pasar, orang pergi 
terima air, atau perjalanan ke kebun, nah itu ada pesan di situ 
supaya pesan bisa langsung sampai ke keluarga perempuan. Nah 
apa yang terjadi, bagaimana sih kawin paksa itu? Mungkin kita 
sudah lihat di video bahwa ada perempuan yang berjalan apakah 
dengan kawan-kawannya atau sendiri kemudian ditangkap oleh 
segerombolan laki-laki biasanya, kemudian jika dia meronta dia 
akan ditenangkan dengan memegang lebih erat tubuh si 
perempuan ini. Nah kemudian biasanya perempuan dibawa ke 
rumah atau ke kampung laki-laki yang berniat memperistrinya. 
Nah di sana keluarga laki-laki biasanya rapat para tua adat, juru 
bicara, atau istilahnya wunang, untuk pergi ke keluarga 
perempuan dan membawa kuda atau mamuli untuk 
memberitahu ke keluarga perempuan, anak perempuannya ada 




di kami. Jadi itu pesan yang mau disampaikan lewat bawaan itu. 
Nah tidak jarang juga ada kejadian dimana ada tindakan 
kekerasan seksual terhadap perempuan, hubungan seks yang 
dipaksakan dan kemudian ada juga yang kejadian beberapa 
waktu yang lalu di Sumba Barat Daya si perempuan diperkosa 
oleh orang yang mengambil paksa. Nah kemudian kita lihat ke 
slide berikutnya, nah jika perempuan sudah diambil paksa dan 
dibawa ke rumah laki-laki atau ke kampung, itu ada stigma yang 
dibangun atau yang ada di dalam masyarakat bahwa perempuan 
itu akhirnya merasa malu, kotor dan tidak berharga, dan orang 
menduga kalau dia sudah ditangkap, sudah dibawa ke rumah 
laki-laki pasti dia sudah disetubuhi. Jadi dia kotor lah, sudah 
ternoda. Itu stigma yang muncul. Kemudian kalau perempuan 
menolak kawin tangkap, dia misalnya sudah diambil paksa dan 
dia tidak mau menikah, ada juga yang muncul stigma bahwa itu 
pamali untuk perempuan dan kadang nanti perempuan tidak 
akan dapat jodoh, perempuan tidak punya anak, dan ada sesuatu 
yang akan terjadi pada diri perempuan ini. Kemudian biasanya 
ketika perempuan menolak menikah atau istilahnya turun 
kembali dari rumah besar si laki-laki, keluarga perempuan akan 
merasa malu sehingga seringkah ada yang mendorong atau ya 
memaksa sedikit anak perempuannya untuk menerima kemauan 
laki-laki ataupun keluarga laki-laki. Ya. Praktik kawin tangkap di 
Sumba itu terjadi dengan struktur sosial yang berlapis-lapis, itu 
karena kekerabatan tadi sudah saya jelaskan antar kabihu, 
kemudian antar parona, antar kampung, nah biasanya pada masa 
itu, pada masa lalu, praktik ini dilihat sebagai bagian dari upaya 
mengikat relasi antar kerabat, antar saudara, antar kampung. 

Jadi ini sesuatu yang harmoni dalam masyarakat. Jadi tidak 
terlalu menjadi persoalan pada masa lalu, dan ini jarang 
diselesaikan secara hukum. Biasanya diselesaikan dengan adat, 
tidak masuk ke hukum positif. Kemudian apa yang terjadi saat 
ini? Nah saat ini tadi yang satu masa lalu kemudian kita lihat 
yang kuning ini, ada kejadian-kejadian dimana perempuan yang 
sudah punya anak juga itu akhirnya jadi orang yang ditangkap, 
korban yang ditangkap, ini kejadian pada tanggal 21 Juni lalu. 
Kemudian yang terjadi 5-10 tahun terakhir ini ada perempuan 
atau keluarga perempuan yang menolak dan dia berani menolak 
karena melihat ada peluang di hukum positif. Kemudian 





sekarang ini masih ada pro dan kontra ini budaya kita atau 
bukan. Di satu sisi ada yang merasa ini bagian dari warisan 
leluhur, ada juga yang menolak dan meminta kita beradaptasi. 
Kemudian sekarang orang tidak sekadar lagi melihat oh dari 
kacamata budaya tetapi orang melihat bagaimana praktik ini dari 
kacamata kemanusiaan. Kemudian ada sekitar 5 tahunan 
terakhir praktik ini, praktik kawin tangkap ini sudah masuk ke 
ranah hukum. Perempuan ataupun keluarga perempuan ataupun 
jaringan masyarakat sipil melaporkan kasus kawin tangkap ini 
ke polisi. Jadi dia masuk ke hukum positif. Kemudian kita... 

Fendi 00.41.30 

Oke Kak Martha, sudah 7 menit ya. Nanti kita akan masuk ke 
diskusinya. Ya sudah pas sekali sudah selesai ya, terima kasih 

Kak Martha atas penjelasannya. Jadi kawan-kawan itu tadi 
adalah gambaran sekilas dari Kak Martha tentang praktik kawin 
tangkap ini dan bagaimana latar belakang budayanya dan 
konteksnya dan bagaimana kondisinya saat ini. Nah berikutnya 
saya sambil mengundang Om Ude dari Humba Hamu untuk 
menjelaskan posisi perempuan dalam perhambaan, saya juga 
sambil mengingatkan teman-teman untuk kembali mengisi 
pertanyaan apabila memiliki pertanyaan di kolom komentar di 
Youtube. Om Ude silakan menyalakan kameranya Om Ude. Dan 
juga buat teman-teman yang ingin berbagi cerita dan pandangan 
terkait bagaimana sih kekerasan perempuan atau kekerasan 
terhadap perempuan itu seperti apa silakan buka 
www.. menti.com dengan password 61827. Kali ini Om Ude akan 
membahas banyak hal terkait posisi perempuan dalam 
perhambaan. Silakan, Om Ude. Terima kasih. 

Ude 00.42.44 

Oke baik terima kasih untuk Mas Fendi, jadi sebelum mulai 
diskusi saya mungkin sampaikan sekilas dulu terkait dengan 
Sumba secara umum. Yaitu yang pertama kalau Sumba kita 
hanya satu suku namanya Suku Sumba, tapi terdiri dari berbagai 
macam-macam klan atau yang disebut kabisu. Satu suku Sumba, 
tapi terdiri dari berbagai macam-macam klan. Oke. Terkait 
dengan itu, di Sumba itu terdiri dari berbagai kampung. 

Kampung atau negeri, kalau kita di sini lebih familiar atau akrab 
disebut Prai. Dalam setiap prai itu pasti ada klan yang 
mendahului kampung itu kemudian disusul oleh beberapa klan 
lain yang memang nurut dan ingin tinggal bersama dengan klan 
itu. Yang ada klan penghulu. Oke kita stop sampai disitu. 







Kemudian dalam setiap klan itu tidak semua punya hamba, atau 
tidak semua punya struktur yang lengkap, tapi juga ada juga klan 
yang tidak punya hamba atau tidak punya orang dalam rumah 
atau tidak punya tao ata atau orang yang tinggal sama-sama 
dengan mereka. Dalam kabisu tertentu atau klan tertentu 
contohnya misalnya klan A, umpamanya disitu memang ada dia 
itu keturunan bangsawan maka disitu akan terdiri dari maramba 
atau bangsawan, dan juga hamba atau tao ata. Jadi hamba dan tao 
ata. Dan itu memang ada proses yang agak sedikit mungkin nanti 
dikaji secara lebih mendetail, itu ada yang bawaan turun 
temurun, ada yang memang karena proses yang cukup berbeda 
kemudian dia membelis hamba dan seterusnya. Prosesnya sama 
dengan kita misalnya kalau ambil istri atau membelis perempuan 
dari golongan bangsawan atau hamba itu tetap ada. Nah terkait 
dengan tema kita ini, Menilik Perempuan dalam Tradisi, 
terutama tentang strata sosial dan posisi hamba perempuan di 
kabupaten Sumba Timur. Terkait dengan itu setiap kabisu atau 
klan yang punya maramba pasti punya hamba laki-laki dan 
perempuan. Apakah hamba laki-laki itu memang pemilik dari 
laki-laki atau tuan tanah disitu atau juga misalnya bawaan 
karena proses yang panjang dia melahirkan anak dari yang 
dibawa oleh istrinya dari klan B, dan sama-sama bangsawannya 
seperti itu. Nah terkait dengan misalnya gini, apakah posisi 
perempuan di Sumba Timur itu menjadi bagaimana misalnya 
posisi yang banyak terhadap hamba perempuan terutama, kalau 
dilihat dari mungkin agak sedikit lebih dirugikan dibandingkan 
dengan laki-laki karena semua aktivitas pekerjaan itu 
kebanyakan mulai dari pekerjaan untuk mengurus anak sampai 
mengurus kebutuhan-kebutuhan rumah tangga sampai angkat 
air dan segala macam itu lebih banyak terbebankan kepada 
hamba perempuan atau saudara perempuan dalam rumah 
biasanya diistilahkan seperti itu. Jadi mereka memang kalau 
terkait dengan itu, terus aksesnya juga terhadap secara luas 
misalnya untuk akses ekonomi, sosial dan apa mungkin lebih 
terbatas. Dan itu memang bukan hanya berlaku untuk hamba 
perempuan tetapi rata-rata perempuan di Sumba itu yang saya 
tahu, yang saya paham memang dia lebih terbatas aksesnya 
untuk soal-soal kaya ruang publik, dibandingkan dengan laki-laki 
maramba atau perempuan maramba atau dengan laki-laki 




maramba atau hamba perempuan dan laki-laki, kira-kira begitu. 
Jadi memang mereka lebih sedikit diuntungkan, sedangkan 
hamba laki-laki itu biasanya lebih kepada untuk urusan ternak, 
urusan kebun dan segala macam. Tapi pendobelan-pendobelan 
kerjanya itu lebih banyak pada hamba perempuan. Terkait 
dengan akses dan hamba perempuan terhadap hak-hak dasar 
misalnya strategi dan tantangan, memang untuk proses seperti 
ini butuh waktu yang panjang supaya kita bisa misalnya 
bagaimana caranya kita bisa mengurangi sehingga supaya 
ketimpangan-ketimpangan seperti itu bisa lebih misalnya kita 
bisa tiadakan atau bagaimana caranya kesetaraan bisa terjadi. 
Jadi memang kalau terkait dengan hak-hak dasar, mungkin tidak 
terlalu diperhatikan bisa, misalnya gini, diperhatikan mungkin 
untuk proses yang sekarang masih belum terlalu. Umpamanya 
begini, hak dasar dia harus pembatasan untuk kelahiran 
misalnya, itu belum ada misalnya rujukan atau misalnya 
kesepakatan bersama dalam bentuk komitmen di dalam 
kampung yang bersangkutan atau prai yang bersangkutan 
supaya misalnya dalam aspek kesehatan kalau begini caranya dia 
harus melahirkan terus-menerus kita mau bagaimana kan. Itu 
juga kita perlu orang lain sebagai strategis supaya misalnya 
proses-proses seperti ini tidak terjadi. Terus misalnya akses 
pendidikan, jelas misalnya akses pendidikan untuk anaknya 
belum ada juga misalnya komitmen atau kesepakatan bersama 
supaya misalnya anak-anak dari kaum hamba ini juga bisa 
mendapat akses pendidikan itu secara layak atau merata. 
Memang mereka disekolahkan. Ada juga kasus 1, 2, 3 atau 4 
kasus beberapa anak itu sekolah dan kemudian mendapat posisi 
jabatan dan bisa diterima. Tapi artinya tidak tidak terlalu. Akses 
kesehatan juga terbatas, seperti itu. Jadi itu misalnya hak-hak 
dasar yang kalau boleh dilihat... 

Fendi 00.49.01 Satu menit lagi, Om Ude. 

Ude 00.49.03 Ya, oke oke. Siap siap. Harus diperhatikan ke depan. Kemudian 
apa kira-kira misalnya strategi yang harus kita bangun terkait 
dengan itu? Yang pertama ya kita tidak bisa diam seperti itu, ya 
kita harus misalnya mengajak semua pihak, termasuk tokoh- 
tokoh masyarakat, tokoh-tokoh maramba, tokoh adat dan tokoh 
pemerintah untuk membicarakan ini. Caranya adalah melalui 








penyadartahuan kepada orang-orang tersebut atau masyarakat 
yang masih memegang teguh tentang adat istiadat. Misalnya 
dengan penelitian atau pendekatan-pendekatan mulai dari 
analisa pendapatan rumah tangga kalau mereka satu rumah, satu 
rumah besar, bahwa sebetulnya pengeluaran mereka kalau tidak 
diberi akses secara baik akan terganggu pendekatannya. Kita 
bisa lihat penelitian ekonomi rumah tangga, kita bisa terdata 
secara jelas bahwa sebetulnya begitu banyak uang yang dia 
keluarkan padahal akses lahannya itu begitu sangat besar yang 
tidak dipakai. Kalau dipakai misalnya itu akan saling mengisi 
satu sama lain. Terus saya berpikir khusus misalnya untuk kita 
mengkaji nilai-nilai positif dan negatif yang kira-kira menjadi 
penyangga kehidupan masyarakat disitu. Yang bersangkutan. Itu 
misalnya kita harus melihat angka penyimpangan sosial dari 
tradisi yang terjadi atau memang adat itu ada juga sebetulnya 
nilai-nilai yang dipelintir atau misalnya disepelekan sehingga 
prosesnya menjadi demikian. Ya kira-kira begitu, terima kasih. 

Fendi 00.50.26 Baik, Om Ude. Nanti kita akan gali lebih dalam tentang 

bagaimana menganalisa ini dan khususnya bagaimana menyusun 
strategi-strategi ini bersama Om Ude dan juga bersama kawan- 
kawan yang lain. Tapi sekali lagi saya mengucapkan terima kasih 
Om Ude, silakan untuk mematikan kameranya terlebih dahulu 
dan saya akan mengundang Bang Nato. Silakan, Bang Nato. Bang 
Nato dari CIS Timor. Halo, Bang Nato. Beliau ini adalah tokoh 
yang dari CIS Timor. Nah, Bang Nato ini nantinya akan 
menceritakan banyak hal khususnya potret perempuan di Timor 
Barat. Silakan Bang Nato, 7 menit. 

Nato 00.51.13 Baik terima kasih Bang Fendi. Nama saya Deonato Moreira, dari 
CIS Timor Atambua, kalau ditanya asal saya asalnya Timor Leste 
tapi sudah menjadi warga negara Indonesia, cinta merah putih. 
Baik agak sedikit konteks berbeda, soal perempuan ya, kalau di 
Belu itu lebih sering kita ketahui itu daerah konflik, dari 1999 
kemudian dia akan berlanjut daerah postkonflik. Nah saya akan 
mulai yang pertama soal potret perempuan Timor Barat. Kalau 
teman-teman lihat di background slide pertama itu salah satu 
gunung yang tertinggi di Belu, namanya Lakaan. Nah itu kisah 
legenda dimana peralihan budaya matrilineal ke budaya 
patrilineal. Jadi dulu ada seseorang puteri yang hidup di gunung 
itu dan dia sendiri dan mempunyai anak dan segala macam 








kemudian muncullah seorang laki-laki namanya Manu Aman 
Lakaan kemudian dia memakai sistem fain koto. Fain koto itu 
istilahnya beli putus kalau diistilahkan ke Bahasa Indonesia yang 
umum ya. Jadi bagaimana mereka menghargai perempuan itu 
dengan mahar atau belis dan segala macam. Nah mulai dari 
situlah tradisi matrilineal itu berpindah ke patrilineal. Kemudian 
peran perempuan dalam adat dan budaya Belu sebenarnya 
memang di Belu itu mayoritas laki-laki yang dalam posisi 
pertama, namun ada beberapa tempat yang kami catat terkait 
dua perempuan pernah menjadi kepala suku khususnya di 
daerah Lamaknen. Kalau teman-teman lihat yang saya pasang 
foto di slide pertama itu daerah Lamaknen dimana perempuan di 
salah satu tempat mayoritas menduduki sebagai kepala suku 
sampai saat ini. Karena di daerah itu perempuan punya hak 
untuk dimintai pendapat terkait pengambilan keputusan, 
sehingga kalau dilihat dari ini salah satu acara adat bagaimana 
perempuan itu berbaris duluan di depan laki-laki. Kemudian soal 
terkait dengan adat di sistem pemerintahan maupun di legislatif 
di Belu itu cukup banyak perempuannya, saya kasih contoh saja 
10 kelurahan yang ada di Belu di Atambua itu 5 kelurahan itu 
dipimpin oleh perempuan. Kemudian untuk anggota legislatif itu 
dipimpin oleh 7 perempuan dari 30 anggota DPR. Nah soal denda 
adat kami di Timor itu yang namanya denda adat itu cukup 
ditakuti. Kalau tidak bayar denda adat nanti mati dan segala 
macam. Tapi dilihat dari kasus kekerasan perempuan yang 
terjadi itu denda adat itu membuka peluang bahwa akan ada 
terjadinya potensi kekerasan terhadap perempuan. Karena apa? 
Karena ketika orang membuat kekerasan terhadap perempuan, 
pelecehan seksual atau misalnya kekerasan seksual, maka hanya 
didenda adat dianggap semua urusan selesai dan laki-lakinya 
bebas. Seperti itu. Jadi ada denda adat. Kemudian saya coba 
menggambarkan buat teman-teman soal perempuan perbatasan 
dalam wilayah konflik dan postkonflik. Secara umum tadi di awal 
saya gambarkan bahwa kami di wilayah perbatasan itu sekarang 
masuk dalam fase postkonflik. Nah dampaknya apa? Waktu di 
Atambua, kami di perbatasan dikatakan sebagai wilayah konflik 
itu ada beberapa kekerasan seksual yang terjadi oleh pasukan- 
pasukan PBB. Saya kasih contoh pada tahun 2003, pasukan 
Yordania itu melakukan kekerasan buat salah satu anak pemudi 




di wilayah kota Atambua, di kota kemudian minta maaf alat 
kelaminnya harus dijahit sampai 13 kali. Dan itu menjadi salah 
satu yang heboh pada waktu itu. Dan juga ada beberapa kasus 
lain, saya catat itu konflik Ibu Susana, juga melaporkan 
kekerasan seksual dan sampai saat ini polisi tidak berhasil 
mengungkapkan siapa pelakunya. Kemudian yang kedua adalah 
kejahatan serious crime unit. Teman-teman mungkin saya 
sampaikan bahwa salah satu konflik 1999 itu dari 14 kasus 
serious crime unit yang ada Timor Timur itu salah satunya adalah 
kekerasan gender. Dimana salah satu pelaku dan korban yang 
dimana dia memaksakan perempuan tersebut diambil dari gereja 
dan dinikahkan secara paksa itu sampai saat ada di Timor Barat 
pelakunya dan korbannya. Dan persoalan ini sangat sensitif kalau 
ditanya bagaimana waktu penyelesaiannya seperti apa ya nanti 
kita akan jawab karena memang sementara hubungan 2 negara. 
Dua orang ini pelaku dan korbannya pun sampai saat ini masih 
ada di wilayah Timor Barat, di wilayah Belu dan Malaka. 
Kemudian ada satu informasi yang baru kami dengar juga, dan 
saya belum melakukan penelusuran juga, karena kami mulai 
perbatasan dimana penugasan tentara perbatasan dan juga 
tentara perbatasan dari Timor Leste, Indonesia dan segala 
macam, dalam tanda kutip ada disinyalir ada eksploitasi 
perempuan. Jadi semacam kasarnya diperdagangkan. Tapi saya 
belum bisa memastikan secara jauh karena kami belum 
melakukan penelusuran apakah betul ada karena informasi ini 
kami juga baru mendengarkan dari beberapa teman-teman 
jaringan yang ada di wilayah titik-titik perbatasan. Terkait 
strateginya, ada beberapa yang kami sudah lakukan yang 
pertama terkait bagaimana memperkuat koalisi jaringan. Koalisi 
jaringan bersama teman-teman CSO maupun NGO yang ada di 
Kupang, ada di Belu maupun teman-teman Timor Leste. Dengan 
teman-teman Timor Leste itu kami dalam hal melakukan 
pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan dengan kekerasan 
gender. Dimana masuk dalam salah satu serious crime unit, dan 
ini persoalan yang sangat sudah internasional. Kemudian yang 
kedua adalah, Bang mungkin yang kedua, slide- nya. Yak. 
Memperkuat perubahan pola pikir masyarakat terkait gender 
dan juga membangun gerakan laki-laki baru. Nah gerakan laki- 
laki baru ini CIS memulai di wilayah 2 kabupaten, Kupang dan 





kabupaten Kupang. Kemudian untuk di Atambua kita lagi proses 
menuju ke bagaimana membangun gerakan laki-laki baru kita 
mulai dari komunitas. Kemudian yang ketiga itu adalah 
membangun narasi-narasi yang kuat terkait gender dalam 
perspektif HAM. Jadi seperti kita membangun narasi-narasi yang 
terus-menerus secara kontinu terkait gender dalam perspektif 
HAM kemudian yang terakhir kampanye offline dan online. Jadi 
narasi-narasi yang kita bangun terkait gender kemudian itu kita 
terus secara kontinu melakukan kampanye tidak secara offline 
tapi juga online. Nah beberapa strategi ini ada yang sudah kami 
lakukan seperti memperkuat jaringan koalisi kemudian gerakan 
laki-laki baru dan informasi yang terbaru adalah kekerasan 
seksual yang terjadi yang masih hangat dan ini masih lagi proses 
itu kekerasan yang dilakukan oleh tokoh agama. Ini yang lagi 
dibicarakan di wilayah kota Atambua dan juga wilayah kota Kefa. 
Saya rasa begitu saja, nanti kalau untuk pertanyaan yang lain 
nanti kita bisa lihat, terima kasih. 

Fendi 00.59.09 

Luar biasa, Bang Nato. Tepat sekitar 7 menitan. Terima kasih atas 
sharing-sharing- nya. Nanti kawan-kawan kita akan berdiskusi 
lebih dalam bersama kawan-kawan pembicara disini dan juga 
kawan-kawan pembicara bisa saling berdiskusi antar satu sama 
lain juga. Nah sebelum kita masuk ke sesi diskusi, seperti yang 
tadi saya bilang kita akan melihat satu potret bagaimana struktur 
sosial dan sebuah relasi dalam tradisi itu yang kebetulan potret 
ini ditangkap, diceritakan oleh kawan-kawan dari Yayasan Bumi 
Manira bersama kawan-kawan Humba Hamu. Nah sebelum kita 
masuk ke videonya saya sekali lagi mengingatkan kawan-kawan 
vang menonton di Youtube untuk membuka www.menti.com 
dengan password 68127 untuk bisa melakukan, menceritakan 
kisah-kisah yang teman-teman tahu, pernah dengar atau pernah 
lihat terkait bagaimana sih kekerasan perempuan dan apa sih 
kekerasan perempuan. Bahkan pendapat pribadi juga kita open 
sehingga nanti kita akan diskusikan pendapat-pendapat tersebut. 
Nah sekarang saya ingin mengundang kawan-kawan untuk 
melihat bersama video ini dan saya ingin meminta Nels untuk 
mematikan video setelah ini. Kita akan melihat videonya 
bersama. Oke? Yak. 

01.00.40- 

01.03.02 

[rekaman berhenti untuk menonton video] 







01.03.02 


Yak, mohon maaf kawan-kawan harus saya potong videonya, 
saya mengundang Nels kembali sebagai juru bahasa isyarat 
untuk kembali melakukan translasi. Nah mohon maaf saya harus 
potong videonya, seperti yang saya bilang kita hanya akan 
melihat sepenggal tentang bagaimana gambaran yang ada, potret 
kehidupan disana terkait yang kita diskusikan di awal tadi, 
disampaikan oleh kawan-kawan. Nah untuk kawan-kawan yang 
ingin melihat videonya, videonya kurang lebih ada 10 menit 
panjangnya, kawan-kawan bisa langsung menuju ke Youtube 
dengan mencari di kolom pencarian yaitu Banja. Potret relasi 
maramba dan ata. Disitu kawan-kawan akan bisa melihat video 
yang dibuat oleh kawan-kawan Bumi Manira dan bisa melihat 
secara menyeluruh bagaimana kisah tersebut. Tapi itu tadi 2 
menit kurang lebih itu tadi akan menjadi pengantar buat kita 
untuk masuk ke sesi diskusi. Nah untuk sesi diskusi saya 
memanggil kembali para pembicara, Kak Martha, Om Ude, dan 
Bang Nato untuk menyalakan kameranya. Silakan. Sesi diskusi ini 
akan mengundang kawan-kawan para pembicara untuk berbagi 
kembali, mengkaji lebih dalam terkait apa yang sudah kita 
diskusikan baru saja, atau yang baru saja dipresentasikan. Kak 
Martha, oke. Silakan nyalakan mikrofonnya. Dan kita akan 
kembali berdiskusi bersama. Saya akan mematikan kamera saya 
sehingga komposisinya bisa sesuai dan Nels akan menjadi juru 
bahasa isyarat untuk diskusi kita kali ini. Mungkin sebagai 
pengantar saya ingin bertanya kepada kawan-kawan semua, dari 
strategi-strategi yang disampaikan tadi, oleh Kak Martha, oleh 
Om Ude, dan oleh Bang Nato, apakah strategi itu sudah 
dikerjakan bersama secara menyeluruh oleh berbagai organisasi, 
lintas organisasi yang ada di Sumba? Sumba Barat, Sumba Timur, 
dan Belu khususnya. Silakan, saya ingin mendengar 
tanggapannya. 

Nato 01.05.54 Ya baik, terima kasih Bang Fendi. CIS sendiri itu tergabung dalam 
koalisi jaringan NGO lah yang ada di wilayah Timor Barat. Dari 
Kupang, Kefamenanu, sorry So’e, Kefamenanu, dan Belu. Kalau 
CIS sendiri memang tidak terlibat langsung dalam menangani 
kasus. Tapi kalau ketika kami menemukan kasus di wilayah 
dampingan, itu kami langsung m e-Iink ke, kalau di Belu itu kami 
link-nya ke FPPA dimana kasus tersedia. Kemudian kalau di 
rumah perempuan teman-teman akan ada di rumah perempuan. 







Minta maaf kalau CIS Kupang akan ada yang rumah perempuan. 
Nah itu jaringan koalisi yang kami bangun selama ini. Memang 
kalau kita lihat khusus di B elu, saya tidak akan ngomong yang di 
Kupang ya, kasus-kasus memang kian hari kalau kita lihat tidak 
signifikan turun begitu banyak ya, tahun ini saja data yang kami 
dapat 32 kasus untuk di Belu, Januari sampai saat ini. Ada 32 
kasus kekerasan perempuan, nah salah satu yang terbaru yang 
tadi saya sebutkan. Yang kita lakukan itu satu lewat kampanye 
yang bersifat insidentil atau momen-momen sebenarnya, kalau 
sudah masuk pada jaringan. Tapi tidak ada, bukan tidak ada tapi 
belum ada program bersama begitu, program bersama kami di 
Belu yang secara khusus untuk melakukan kerja terkait dengan 
isu kekerasan perempuan. FPPA yang ada di Belu, Forum Peduli 
Perempuan yang ada di Belu itu dengan isu khusus, perempuan 
dan anak mereka sampai menangani kasus di pengadilan segala 
macam, sedangkan kami CIS itu gendernya terlibat dalam semua 
isu program kami dan ketika kami menemukan kasus, kami akan 
/z'n/c-nya ke teman-teman yang fokus di isu ini. Nah itu bentuk 
jaringan yang kami bangun selama ini di wilayah Timor Barat 
seperti itu. memang yang kami pantau dari teman-teman koalisi 
khususnya kalau di Belu FPPA, itu memang ada kasus yang saya 
yakin berhasil dilakukan walaupun pada tingkat pengadilan pun, 
misalnya 32 kasus kami belum tahu berapa kasus yang sudah 
diselesaikan. Secara umum Belu sih punya potensi perempuan- 
perempuan yang duduk di legislatif. Ada 7 orang. Kemudian 
untuk kepala desa saja ada 5 orang perempuan. Untuk kelurahan 
ada 5 orang perempuan, jadi total 7+10 ada 17 orang sebenarnya 
tapi itu juga tidak kuat ketika di... ya seperti itu Pak. 

Fendi 01.08.55 Oke. Terima kasih, Bang Nato. Nah ini saya ingin mengundang 
Kak Martha dan Om Ude untuk menanggapi apa yang 
disampaikan Bang Nato, khususnya tadi Bang Nato 
menyampaikan masih belum ada nih inisiasi bersama yang 
inklusif dalam artian mengundang semuanya untuk menanggapi 
kasus ini atau kejadian ini. Apakah itu, ini saya hanya menduga, 
silakan ditanggapi oleh semuanya ya, bisa langsung potong, 
dugaan saya apakah ini karena tradisi yang terlalu mengakar ini 
atau bagaimana? Om Ude atau Kak Martha, silakan. 

Nato 01.09.33 Mungkin Kak Martha dulu lah. 








Marha 01.09.39 


Oke terima kasih, terkait strategi bersama memang dalam 
konteks penyelesaian isu kawin paksa di masing-masing daerah 
tentu berbeda-beda ya, tapi memang seharusnya kita disatukan 
oleh payung bersama yaitu isu kemanusiaan. Nah kalau di Sumba 
sendiri ada satu jaringan yang namanya Aksi Puan Sumba itu 
bukan hanya dari orang Sumba tapi juga dari kawan-kawan dari 
Timor termasuk ada relawan CIS Timor juga ada di Aksi Puan 
Sumba, Kak Erin ya, ada disitu. Kemudian ada rekan-rekan 
Komnas Perempuan, ada dari kementerian, juga melihat isu, 
misalnya isu kawin paksa khususnya kawin tangkap ini sebagai 
isu kemanusiaan dan itu ada kaitannya dengan RUU PKS 
sebenarnya. Jadi tidak dilihat lagi sebagai isu dalam batasan- 
batasan geografi. Nah Sopan Sumba sendiri yang dilakukan 
selama ini kami melakukan penelitian, juga pendataan, juga 
karena komunitas kami lembaga kami ini berbasis relawan, kami 
juga mendampingi korban jika ada yang membutuhkan 
dukungan kami. Jadi kami selama ini kan banyak yang 
mengatakan ah tidak ada yang... semua orang sepakat kok 
dengan kawin tangkap ini. Itu sah-sah saja. Dan tidak ada 
biasanya perempuan yang sudah diambil dengan paksa itu ya 
tidak ada yang pulang kembali ke rumah orangtuanya karena itu 
sudah sah secara adat. Lalu kami melakukan penelusuran untuk 
mendengarkan suara korban, para penyintas ini itu 
tersampaikan ke publik. Termasuk tahun lalu waktu menteri 
datang ada bupati 4 kabupaten ada penyintas yang membuat 
testimoni di forum dan akhirnya didengarkan. Dan itu ada suara 
perempuan yang tidak setuju dengan praktik ini. Itu yang mau 
kita katakan kepada publik, kepada diri kita, diri kami sendiri 
bahwa sebenarnya ada praktik yang sebagian orang mengatakan 
bahwa ini sah-sah saja tetapi ada baiknya kita mendengarkan 
suara orang yang memang menjadi pihak yang diambil paksa 
dalam sebuah praktik yang mengatasnamakan budaya atau 
tradisi. Itu yang kami lakukan. Jadi bagi kami sangat penting 
mendengarkan suara korban dalam hal ini atau kalau nanti dia 
sudah ada testimoni dia suara penyintas dan saya berpikir kalau 
nanti Kak Ude bisa melihat atau mendorong bagaimana suara 
kaum hamba itu juga tersampaikan itu akan menjadi menarik ya 
karena apa yang mau kita advokasi juga ketika itu adalah 
kemauan dari pihak ketiga sedangkan pihak yang memang ada 





dalam situasi itu tidak dikasih ruang untuk bicara. Saya pikir 
ruang korban bicara itu yang sangat penting untuk kita dorong. 
Demikian kalau dari saya. 

Fendi 01.13.06 Ya terima kasih Kak Martha. Bagaimana Kak Ude, tanggapannya? 

Ude 01.13.09 Ya, terkait dengan apa yang disampaikan kira-kira misalnya 
apakah memang pemerhati-pemerhati ini atau aliansi atau 
lembaga apapun di Sumba itu sudah punya nggak misalnya 
strategi bersama. Mungkin terobosan pertama yang dilakukan itu 
oleh konsorsium Humba Hamu. Humba Hamu itu kan terdiri dari 
beberapa teman-teman LSM yang saling bekerja sama di situ, 
sekitar 4 atau 5 LSM, terus ketika misalnya isu ini kemudian 
mulai muncul memang pendekatannya mulai dari bagaimana 
misalnya akses lahan bagi kaum marjinal itu bisa diakses secara 
adil atau minimal ada bagi masyarakat sampai tidak tergantung 
secara penuh itu kita sudah mulai ini. Yang dimaksud kaum 
marjinal itu di samping memang kaum pendatang, yang disasar 
itu adalah kepala keluarga perempuan termasuk hamba 
perempuan dan juga kaum atas sendiri. Kaum atas sendiri terdiri 
dari laki-laki dan perempuan. Begitu. Jadi itu salah satu pengikat 
bahwa kita sebetulnya dari isu lahan itu kita membicarakan 
banyak hal, termasuk keadilan bagi perempuan, terkait dengan 
pembagian kerjanya, keadilan bagi perempuan untuk akses hak- 
hak dasarnya itu sudah tercetus langsung. Kemudian juga kita 
sempat bekerja dengan Sopan untuk menangani isu terkait 
dengan Covid Corona kemarin memang yang disasar adalah yang 
paling terdampak secara negatif. Apapun yang terjadi apakah 
karena persoalan Corona, atau persoalan ekonomi, persoalan 
budaya dan segala macam, ya perempuan, memang fokus-fokus 
yang kita bangun pada waktu itu lah yang sebetulnya kita bangun 
bersama dengan kawan-kawan. Misalnya gini, salah satu contoh 
kita membuat testimoni kemudian testimoni itu kita bawa ke 
ruang publik melalui konsultasi di radio Max FM, disitu sangat 
terbuka tapi menurut saya juga radio Max FM sebagai media juga 
mengakui bahwa ini pertama kali sebetulnya isu ini diangkat di 
tingkat media sehingga semua orang bisa tahu meskipun 
sebenarnya orang juga cukup waswas dia bilang tadi karena kita 
musti khususnya di Sumba Timur terkait dengan tradisi seperti 
itu masih dianggap cukup sensitif oleh semua orang termasuk 








Fendi 01.17.07 


Martha 

01.18.23 


orang-orang media itu. tapi kami memberanikan diri untuk 
menyampaikan situasi-situasi yang kami alami terkait dengan 
bagaimana sebetulnya terkait dengan akses kontrol dari kaum 
hamba laki-laki atau perempuan, pendatang laki-laki maupun 
perempuan, kepala keluarga perempuan baik dia hamba atau 
bukan hamba dan seterusnya, itu memberikan akses yang ada 
terkait dengan kesetaraan kita dalam soal apapun, seperti itu. 
Jadi kita mulai dengan media. Jadi media, terus kita 
konsultasikan, kita melakukan talkshow, mengundang berbagai 
pihak, kita coba beradu argumentasi atau beradu misalnya 
strategi, beradu pikiran-pikiran yang kira-kira positif, dari sisi 
mana sebetulnya kita masuk untuk terkait dengan yang 
bersangkutan. Misalnya memang kalau khusus untuk Humba 
Hamu isu secara spesifik itu belum kita angkat, misalnya terkait 
dengan perempuan, tetapi di dalam setiap kegiatan dari Humba 
Hamu itu karena kita memang fokusnya di pertanian dan 
pengolahan sumber daya alam, penguatan gender dan macam- 
macam, itu yang kita lakukan. 

Yak, oke terima kasih Om Ude. Nah ini menarik sekali karena tadi 
Om Ude juga sempat dalam diskusinya dan juga dalam 
presentasinya membahas tentang isu lahan, terus kemudian isu 
bagaimana posisi perempuan ya secara sekilas ya dan stratanya. 
Strata si perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. Nah saya 
ingin kembali bertanya kepada kawan-kawan disini apakah ada 
potensi perempuan itu untuk tidak terikat pada strata itu. 
Akhirnya kan kita berbicara tradisi ya, berbicara pada tradisi 
yang sudah mengakar itu tadi. Nah apakah itu berpotensi untuk 
perempuan itu bisa mandiri secara sosial, secara aspek-aspek 
lain. Menanggapi dari yang disampaikan Om Ude tadi, silakan 
mungkin Kak Martha, Bang Nato, atau mungkin Om Ude sendiri. 
Silakan. Kak Martha mungkin dari sudut pandang perempuan. 

Ya terima kasih banyak. Dalam penelitian yang kami baru 
lakukan ada di salah satu buku kami yang baru terbit tahun ini 
Perempuan Tidak Biasa di Sumba era 1965 hingga 1998, salah 
satu isu yang kami tulis berdasarkan penelitian yaitu isu 
perbudakan di Sumba. Nah memang seperti tadi digambarkan 
oleh Umbu Damu dari awal, semenjak dijelaskan Umbu Damu 
dari awal juga pengantar dari bahwa ketika ini dia ada sebuah 
evolusi, evolusi yang lama terjadi sudah sekian ratus tahun, 









mungkin ribu tahun ya, ratusan lah kita anggap, itu memang 
menjadi sulit ketika kita berharap langsung berbalik menjadi apa 
yang kita harapkan. Kira-kira itu bisa terjadi apabila kita 
menjadikan itu sebagai cita-cita. Saya melihat ini, kenapa ini bisa 
terjadi karena dalam satu wawancara kami dengan bukan hanya 
satu bangsawan ya, maramba, bangsawan yang memiliki hamba 
ini, mereka menyampaikan bahwa ada hamba mereka yang 
mereka bebaskan itu melalui sistem pendidikan. Jadi mereka 
mengirim hamba atau yang orang dalam rumah ini yang secara 
turun-temurun diwariskan oleh nenek moyang mereka, oleh 
keluarga besar mereka melalui pendidikan. Mereka sekolahkan. 
Nah proses menyekolahkan ini adalah proses pembebasan yang 
sangat mendasar. Karena kalau hanya sekadar oke dilepas saja 
mereka untuk sekadar mereka pergi dari rumah itu juga tidak 
berasa karena bagaimana dengan akses lahan, bagaimana 
dengan pengetahuan mereka, mereka berinteraksi dengan 

banyak pihak, nah ini kalau yang saya tahu di prai. 

(01.20.35) ada satu keluarga yang namanya Pendeta Benyamin 
David mereka menyampaikan bahwa mereka sudah 
membebaskan hamba yang secara turun-temurun dari keluarga 
besar mereka, kemudian mereka juga memberikan lahan. Saya 
kira ini langkah yang luar biasa ketika kita mau mencoba melihat 
bahwa relasi manusia dengan manusia dalam relasi kesetaraan. 
Jadi di strata sosial adalah bagian dari sebuah sistem sosial 
namun tidak berarti hak asasi seorang manusia ada di dalam 
genggaman seseorang. Kapan-kapan mau kita lihat dengan UU 
HAM ya, oke terima kasih Mas Fendi. 

Fendi 01.21.18 

Saya ingin menanggapi Kak Martha, mungkin ingin menggali 
lebih dalam ya, biar diskusinya lebih masuk, berarti sebenarnya 
praktik perhambaan itu masih ada dan masih dilaksanakan 
secara biasa di masyarakat. Apakah itu betul? 

Martha 

01.21.37 

Ya saya rasa masih ya, mungkin Kak Umbu Damu juga lebih tahu 
karena kita sama-sama ke desa dan berjumpa dengan sistem 
sosial seperti itu. 

Fendi 01.21.47 

Nah ketika praktik perhambaan itu mungkin saya bayangkan 
masih ada, ketika kita bicara pada pembebasan hamba atau 
mungkin bahasa saya sedikit lebih frontal yaitu perbudakan itu 
tadi, ketika dia dibebaskan, bagaimana si hamba ini yang sudah 
terbiasa terkungkung pada strata itu bisa beradaptasi kembali 












menjadi perempuan, bukan hamba ya, sebagai orang bebas. Itu 
bagaimana? 

Martha Kalau saya pernah mewawancarai hamba-hamba perempuan ya, 

01.22.24 dengan hamba laki-laki juga, jadi di tahun 2003 itu saya 

berinteraksi dengan para hamba, hamba perempuan maupun 
hamba laki-laki, memang juga sulit ketika kita mengatakan 
bahwa mereka langsung dibebaskan atau langsung keluar dari 
sistem itu, karena sama sekali ada yang tidak mau karena 
bagaimana mungkin, panah tidak punya, rumah tidak punya, 
pengetahuan tidak punya, banyak yang tidak bisa baca tulis, jadi 
ketidakmauan itu juga bukan karena ada yang memang karena 
sudah merasa dekat dengan tuannya, bangsawan itu, ada juga 
yang merasa bahwa bagaimana bisa keluar dari kenyamanan 
dalam arti fasilitas yang ada ketika terputus dari tuannya itu 
mereka tidak punya apa-apa. Itu yang kami temukan dalam 
proses interaksi dengan para hamba, baik laki maupun 
perempuan. 

Fendi 01.23.35 Nah, menanggapi itu Bang Nato, kalau dari tadi Bang Nato 

sempat sharing tentang kejahatan serius yang terjadi. Kalau dari 
pengalaman Bang Nato sendiri melihat kejadian-kejadian 
kejahatan serius, apakah sistem perhambaan ini juga memiliki 
potensi, bukan memiliki potensi tapi berpotensi untuk 
memperparah kondisi itu, Bang Nato? 

Nato 01.24.02 Yak, yang pertama kalau kami di Belu, di daerah perbatasan 

memang tidak dikenal dengan sistem perhambaan itu ya. Kalau 
disini kalau orang bilang hamba itu ya seperti tadi yang Bang 
Fendi "budak", jadi strata paling bawah, kaya gitu-gitu. Memang 
kalau di Belu, itu sistem kerajaannya ada seratusan, kalau saya 
tidak salah 163 kerajaan. Itu kalau dari strata ininya itu ada liwai, 
liwai itu raja, kemudian ada meo, meo itu pahlawan, kemudian 
ada lagi prajurit-prajurit dan segala macam. Nah kalau di dalam 
dulu saya kemarin coba ikut festival kampung adat yang ada di 
Lamaknen, mereka tidak sebut dengan semacam hamba, tetapi 
memang ada istilahnya minta maaf saya lupa, tapi memang 
kedudukannya sama seperti hamba. Saya lupa namanya memang 
mereka itu strata paling di bawah, dan itu memang sangat 
menghormati laki-laki. Artinya bahwa kedudukan terkait hamba 
di Belu sampai saat ini kalau kita lihat potret dari jaman dulu 
sampai saat ini itu memang sangat agak sedikit berbeda dengan 










yang terjadi di Sumba. Nah kami di CIS sendiri berupaya untuk 
satu program yang tadi saya sampaikan terkait laki-laki baru. 
Gerakan laki-laki baru. Dan juga kami di desa itu membuat satu 
visioning, mimpi masyarakat di desa untuk 5 sampai 10 tahun ke 
depan, nah disitu tidak secara disengaja mereka memunculkan 
budaya-budaya yang adat tadi itu, itu kalau bisa lama kelamaan 
akan hilang. Itu mimpi mereka lho. Mimpi mereka supaya 
budaya-budaya itu yang termasuk bagaimana perempuan 
dinomorduakan, kemudian sistem adatnya itu membuat orang 
lakinya jadi miskin, itu menurut orang-orang di desa baik 
pemuda, perempuan, maupun pemerintah desa itu akan segera 
dihilangkan. Bukan dihilangkan tapi minimal dikurangi dan 
kedudukan perempuan dan laki-laki itu dianggap setara, tidak 
lagi jaman kerajaan dulu perempuan di bawah dan laki-lakinya 
sangat agak beda sedikit, beda jauh. Dan di atas sekali. Nah itu 
yang kita lakukan kalau kembali ke pertanyaan Bang Fendi ya, 
kalau menurut saya saya kembali lagi soal hamba memang kita di 
Belu tidak terlalu kuat isu itu karena kita lagi berjuang untuk 
mengangkat derajat perempuan itu setara dengan laki-laki. 

Begitu Bang. 

Fendi 01.26.57 Oke. Kalau melanjutkan dengan pertanyaan Kak Martha tadi 

terkait sistem perbudakan yang Om Ude juga sempat ceritakan 
tadi itu bagaimana, Om Ude? 

Ude 01.27.08 Ya saya artinya gini, tadi kita kembali dengan pertanyaan 

pertama. Kalau misalnya suatu waktu seorang hamba itu harus 
bebas, bagaimana ikatan emosionalnya dengan pihak 
marambanya. Memang tantangannya disitu. Misalnya akses 
pendidikan sudah dikasih. Yang saya tahu ya, akses pendidikan 
sudah dikasih, ada beberapa tempat juga yang memberikan 
peluang seluas-luasnya kepada ini, misalnya tiap hamba yang ada 
di kampung itu disuruh membangun rumah di tanah yang., ada 
yang bersangkutan dikasih sawah kemudian dikasih sertifikat. 
Dan seterusnya. Cuma salah satu yang susah itu memang untuk 
Sumba Timur misal pada saat acara-acara adat besar itu dia 
macam secara otomatis bahwa ada peran-peran tertentu yang 
harus diperankan oleh orang dalam rumah terus kabisu dan 
maramba itu dalam mengurus satu acara besar misalnya urusan 
adat, urusan kematian atau perkawinan. Itu otomatis semua 
berperan sesuai dengan kondisi dan keahlian masing-masing. 








Kalau mau dibilang ada maramba ada ata yang sudah sampai, 
banyak sekali misalnya kalau kita mau ngomong itu sempat kita 
diskusi di radio itu bahwa sudah ada yang kepala dinas, yang 
kepala kabag, kabid, dan segala macam tapi kan tidak bisa lagi 
dia di struktur pemerintahan tersebut kita anggapnya orang 
dalam rumah. Tetap saja dia kita panggil pak kabid, tetap saja dia 
kita panggil pak kasubag, atau kepala dinas, tapi kan artinya 
kalau dia kembali di posisi adat itu walaupun dia sudah punya 
rumah sendiri, dia sudah punya tanah dan segala macam, ya 
tanpa disuruh tanpa tidak disuruh pun dia akan secara otomatis 
akan melakukan perannya sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawab yang ada pada dia. Misalnya gini, kau keluar sudah dari 
kampung ini dan kau bebas untuk melakukan tugasmu dan 
tanggung jawabmu, ini tanah dan sertifikat, ini rumah dan 
sertifikat, kaupunya, ada begitu, memang sih itu memang butuh 
perjuangan yang sangat panjang terkait dengan bagaimana 
mereka harus merdeka. Karena sebetulnya gini, yang memegang 
pucuk-pucuk pemerintahan yang ada di Sumba Timur itu pun 
semua itu banyak golongan-golongan yang agak atas sendiri. Dan 
seterusnya. Kemudian misalnya kaum orang yang kita anggap 
misalnya marjinal karena dia hamba, mau dia laki-laki atau 
perempuan, dia mungkin lebih pada posisi misalnya sebagai 
pegawai biasa. Terus kemudian dia kabid, kasubid dan segala 
macam, banyak. Cuma kan tidak bisa diungkapkan secara jelas. 
Malah ada yang akan jadi kepala dinas ini dan seterusnya. Hanya 
saja memang kalau fakta-fakta tadi di desa yang tidak terjangkau 
informasi, yang tidak terjangkau dengan sinyal HP dan 
seterusnya memang tantangannya seperti itu. Artinya kita perlu 
misalnya strategi dengan media itu untuk melakukan awareness, 
penyuluhan itu sangat penting. Ya itu tantangan-tantangan yang 
kita hadapi. Salah satu contoh di video yang tadi disampaikan 
oleh Umbu Pendi. Betul sudah misalnya Banja ini, Banja ini nama 
alias dari istrinya yang dibawa dari kampung istrinya kemudian 
dia menuju ke kampung suaminya. Jadi dia memang nama 
aliasnya itu memang hamba langsung dari perempuan istrinya 
Umbu Pendi yang kemudian ketika dia berangkat untuk 
bersuami dengan Umbu Pendi itu dia bawa perempuan itu. 
Kemudian perempuan itu adalah hambanya yang akan susah dan 
senangnya mereka itu ya mereka lakukan sama-sama biasanya 




Fendi 01.32.18 


Martha 

01.33.02 


seperti begitu hubungan batinnya itu. Jadi terkadang kalau sudah 
ada hubungan batin seperti itu ya tantangannya di situ. Itu susah 
untuk kita bilang dia harus terlepas begitu saja. Jadi dia perlu 
misalnya pendidikan yang kuat bahwa ya misalnya bisa saja 
misalnya gini, kaya kasus kemarin. Pendi di rumah sendiri, 
kemudian dia punya tanah sendiri. Kan persoalannya apakah adil 
atau tidak misalnya dari sisi hak-hak dasar dia sebagai seorang 
perempuan hamba disitu. Tantangannya di situ. Kalau dia tidak 
adil, ya itu yang bagaimana caranya, terus tidak bisa kita 
membicarakan ini juga secara harus kita undang orang-orang 
seperti begitu yang golongan maramba, kita harus awareness dia, 
kita kasih penyadartahuan, informasi, jangan masuk langsung ke 
topik yang asing. Misalnya dengan topik-topik tertentu, 
masuklah dari sisi kesehatan, kesehatan reproduktif, bagaimana 
misalnya dampak ini dan seterusnya, masuklah misalnya dari isi 
bahwa tidak semua orang itu mau maramba ataupun apa yang 
disampaikan pasti betul. Tapi mendengarkan pihak-pihak yang 
merasakan langsung di lapangan itu menurut saya juga strategi- 
strategi yang harus kita bangun secara bersama. Kira-kira begitu, 
jadi masih perlu waktu memang. 

Oke. Itu tadi luar biasa sih Om Ude terkait bagaimana kondisi 
perempuan khususnya hamba perempuan ya yang bisa terlihat 
kalau dari cerita Om Ude itu sangat sangat tertekan dengan 
strata itu, bagaimana dia ketika ingin terbebas atau ingin bisa 
mandiri, berdaya gitu tantangannya luar biasa sekali dan 
multidimensi, nah terkait soal hamba perempuan ini saya ingin 
kembali ke Kak Martha terkait potret perempuan khususnya 
tidak hanya khususnya dalam kawin paksa tapi potret 
perempuan secara menyeluruh sekaligus gambaran-gambaran di 
kawin paksa itu tadi. Silakan, Kak Martha. 

Oke, terima kasih. Saya masuk dalam sistem sosial di Sumba, 
terutama di Sumba Timur. Dalam piramida sosial, kita lihat ada 
piramida seperti ini, lapisan-lapisan itu misalnya paling atas itu 
puncaknya kalau sistem sosialnya itu maramba, kemudian yang 
di tengah kabihu kemudian yang paling bawah itu taula uma atau 
hamba. Nah di dalam sistem feodalisme ini juga ada patriarki, di 
situ nanti akan ada laki-laki maramba, perempuan maramba, 
laki-laki kabihu, perempuan kabihu, kemudian nanti ada laki-laki 
hamba dan perempuan hamba atau laki-laki taula uma dan 








perempuan taula uma. Nah bisa dibayangkan bagaimana posisi 
perempuan dalam lapisan sosial ini. Dia paling bawah, taula uma, 
perempuan, itu ada di paling bawah. Jadi dia rentan tadi sudah 
disampaikan, aksesnya dia, itu cukup rentan untuk kesehatan 
reproduksinya. 2003-2004 itu kami menemukan hingga 
beberapa tahun terakhir ini kami menemukan bahwa perempuan 
hamba itu juga ada yang tidak bisa memutuskan untuk KB. 2004 
dulu saya temukan dalam sebuah penelitian. Kemudian ada juga 
beberapa tahun terakhir ini kami juga mendengarkan bahwa ya 
mereka tidak bisa memutuskan untuk KB sebenarnya. Itu tadi 
kalau bicara kerentanan mereka terhadap kesehatan reproduksi. 
Nah posisi perempuan yang dalam lapisan-lapisan sosial di 
Sumba ini itu sangat rentan ketika ada feodalisme patriarki, 
kemudian dalam patriarki juga ada feodalisme juga. Jadi rekatan- 
rekatan itu akhirnya perempuan ada di lapisan paling bawah. 

Nah dalam konteks kawin paksa, kami juga punya temuan di luar 
kawin tangkap itu, ada juga yang dipaksa untuk kawin. 
Perempuan tentunya yang menjadi korban. Itu kawin paksa 
dalam konteks untuk hamba, ada yang belis hamba. Itu ada 
hingga saat ini meskipun dimungkinkan, tapi kami mendapat 
informasi ada belis hamba. Jadi orang perempuan, apakah anak 
perempuan atau perempuan dewasa, itu diserahkan kepada 
orang tua atau yang secara ekonomi punya dana, punya ternak, 
lalu keluarga yang menyerahkan anak perempuannya itu akan 
mendapat ternak. Itu istilahnya belis hamba. Sebenarnya 
nantinya diharapkan akan menikah dengan hamba laki-laki 
keluarga yang menyerahkan anak, yang membelis tadi. Nah itu 
ada. Ini sudah tidak terlalu banyak, tetapi kami masih dengar 
bahwa itu tadi ada. Semoga berhenti ya. Semoga juga pejabat 
publik tidak melakukan itu. Coba bayangkan bagaimana posisi 
perempuan dalam konteks kawin paksa itu tadi, dalam belis 
hamba. Itu selalu perempuan yang dalam konteks ini yang 
akhirnya menjadi korban. Dalam konteks kawin tangkap, 
biasanya perempuan tidak menyetujui hingga dia diambil paksa, 
dan kami mendengarkan testimoni atau narasi-narasi korban, 
bahkan yang sudah mau melakukan testimoni di ruang publik, di 
radio, di webinar, ada. Ada beberapa kawan yang melakukan 
testimoni dan menjelaskan bagaimana dia tidak sepakat dengan 
itu. Nah sebenarnya bagi tadi kalau memang kak Umbu Damu 




bilang ini akan sulit karena memang ini sistem sosial yang sudah 
mendarah daging ya, tetapi saya tertarik dengan tadi Kak Nato, 
sejauh mana kita punya visi untuk pembebasan itu. Sejauh mana 
kita punya mimpi untuk relasi yang setara antar manusia. Saya 
rasa itu menjadi kuncinya Mas Fendi, ketika kita mau melihat, 
mau membongkar sistem yang bernuansa ada ketidakadilan. 
Bahwa yang paling penting itu tidak semua yang ada dalam 
budaya, apakah di Timor, di Sumba, di Flores, atau di tempat- 
tempat lain itu buruk, tidak. Ada 2 hal yang terjadi, ada yang 
akhirnya pada masa lalu dia baik untuk sebuah masa. Tapi pada 
masa sekarang ketika kita beradaptasi, akhirnya berinteraksi 
dengan dunia luar, ya kita juga harus punya kejelian atau kita 
punya keikhlasan m e-review bahwa ada praktik-praktik yang 
mungkin sebagian kita menganggapnya itu budaya itu sudah 
sedikit bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Saya pikir 
pada titik itulah kita akan menunjukkan posisi kita apakah kita 
akan mempertahankan sebuah praktik atau kita mau melihat itu 
dari kacamata kemanusiaan. Saya kira begitu Mas Fendi, 
pendapat saya. 

Fendi 01.38.27 Oke. Terima kasih Kak Martha. Mungkin langsung saja Kak Nato, 
tadi sempat di-mention oleh Kak Martha, sejauh mana visinya. 
Masih mute Bang Nato, masih mute. Sorry. 

Nato 01.38.44 Yak, terkait visi itu karena kita melihat bahwa kedudukan 

perempuan di Timor, sebelum saya kesitu saya gambarkan dulu, 
perempuan di Timor baik di Timor Barat dan Timor Leste itu 
punya hubungan kultur yang sama. Kita juga memakai bahasa 
Tetun, Timor Leste juga memakai bahasa Tetun, kita disini juga 
ada suku Kema, perempuan Kema begitu, disana juga ada 
perempuan Kema, suku Kema, kemudian kita disini juga ada 
perempuan Puna, dan disana juga ada perempuan Puna. Jadi 
perempuan Timor Barat yang di Belu dan di selatan, wilayah 
Malaka dengan Timor Leste yang ada di wilayah perbatasan itu 
kultur dan budayanya sama. Hanya sedikit akan berbeda di 
bahasa. Nah terkait visi. Visi ini memang kami waktu itu kaget, 
ketika itu mereka sendiri yang memunculkan dalam diskusi 
kelompok. Papan visinya kita sudah tempel dalam setiap titik di 
3 desa, dan mereka merasa bahwa sewaktu-waktu budaya ini 
akan hilang. Itu menurut mereka. Artinya menurut CIS sebagai 
lembaga yang mendampingi masyarakat di desa, perempuan, 








pemuda, lansia, disabilitas, dan juga para tokoh desa disana, kami 
meyakini bahwa sewaktu-waktu ke depan, 10 tahun, 15 tahun, 

20 tahun, praktik-praktik yang tadi disebutkan juga disinggung 
oleh Kak Martha minimal itu perempuan sedikit ada mulai 
nampak dia punya keberadaan ketimbang laki-laki. Nah kenapa 
kami optimis? Terbukti visi kami yang pernah kami buat di tahun 
2012 di desa yang sama itu 95% setelah kami evaluasi itu 
terjawab. Dan kami memperbaiki lagi visi, visi yang kedua, 
mimpi masyarakat desa, itu masuklah tentang budaya dan adat 
ini. Dan mereka sendiri yang menginginkan bahwa ke depan 
tidak lagi adat menjadi penghalang atau penghambat dari 
persoalan-persoalan sosial sendiri di mereka. Nah ini menurut 
kami bahwa berarti pemikiran-pemikiran masyarakat di desa 
dampingan kami itu sudah mulai ada perubahan. Nah memang 
terkait gender sendiri kami juga masuk untuk bagaimana 
mensosialisasikan tentang gender. Kami juga masuk dengan laki- 
laki baru, dimana, bagaimana kami merubah pola pikir laki-laki 
bahwa perempuan itu tidak lagi di bawah, tetapi kita setara. 
Walaupun menurut kami ini progresnya belum kuat tetapi kami 
tetap berusaha. Tetapi terkait visi kami meyakini bahwa ini satu 
komitmen, Kak Martha tadi juga bilang semoga ke depan dari 
mimpi yang ini bisa terjawab, mungkin 10,15 tahun bahwa adat 
tidak lagi menjadi penghalang dalam kehidupan sosial. Begitu 
Bang Fendi. 

Fendi 01.41.55 Oke. Terima kasih. Ada tanggapan Kak Martha atau Om Ude? Om 
Ude masih mute. Silakan Om Ude. 

Ude 01.42.14 Ya ya ya, jadi memang saya sangat setuju dengan Adik Martha, 
ada yang memang kita harus pilah sedikit memang, ada perilaku 
sosial hidup baru yang terjadi. Misalnya gini, karena persoalan 
ekonomi, orang itu bisa membelis ata. Itu sebetulnya memang 
adat juga saya nggak ngerti dulu sampai ada kaya begitu, tapi 
terjadi karena dia secara ekonomi dia punya, dia bisa membelis 
ata. Padahal sebetulnya ata itu, yang saya tahu persis itu hanya 
ada di golongan-golongan bangsawan saja yang masih pegang 
tradisi sangat kuat. Dan sekarang mungkin juga sangat longgar 
kasus semacam di desa Kambata Bundung sana, memang rata- 
rata mereka melepaskan atanya untuk hidup secara bebas. Tapi 
kadang-kadang juga kita lihat bahwa perilaku sosial yang baru 
ini secara ekonomi mereka membelis ata, keterlaluan betul itu 








menurut saya juga harus dipangkas itu dan tidak bisa kita 
biarkan begitu saja. Tapi kalau misalnya yang punya ata itu 
adalah para bangsawan, bukan karena dia punya kemampuan dia 
bisa membelis ata, tidak bisa. Dan ata itu hanya dari bangsawan 
dan karena hubungan kekeluargaan itu mereka bisa pergi ke 
lokasi bersama yang sudah turun-temurun yang ada di klan A 
maupun klan B. terus kemudian di Sumba itu klan atau kabisu 
tidak semua juga harus punya ata, hanya klan-klan tertentu yang 
punya ata. Kalaupun dia orang bebas atau orang merdeka dia 
juga belum tentu punya ata. Tapi hanya kelompok bangsawan 
dari klan A yang memang dari dulu sudah begitu itu yang punya 
ata. Tapi kalau misalnya kelompok ekonomi karena kekuasaan 
ekonomi kemudian dia sampai bisa membelis ata ya itu memang 
menurut saya transaksi sih, transaksi yang muncul dan itu juga 
sangat merugikan kaum perempuan dan seterusnya. Itu yang 
saya tahu dari situ. Terkait strategi ke depan, memang... 

Fendi 01.44.21 Oke, Om Ude mohon maaf, sebelum lanjut biar penonton juga 
satu pikiran, kita ingatkan lagi ata ini posisi dalam bahasa 
Indonesia mungkin yang dipahami, itu apa Om Ude? Posisinya 
seperti apa gitu? 

Ude 01.44.38 Posisinya ata itu hamba. Posisinya itu adalah orang yang 

membantu di dalam rumah dia, tapi bukan pembantu juga. Kalau 
pembantu kan dibayar, kalau ata ini tidak dibayar, tapi itu 
soalnya disitu kan. Dia rugi secara ekonomi, secara macam- 
macam. Dia tidak dibayar. Hanya karena ada ikatan emosional 
yang sangat kuat, itu tadi yang disebut mendarah daging itu itu 
yang kadang-kadang karena prinsip simbiosis mutualisme. Dia 
kerja nah kita kerja sama-sama makan, ya kaya gitu-gitu lah, 
katanya mereka sih bukan kata kita. Jadi tidak dibayar, hanya 
saja kan banyak dirugikan. Misalnya gini, tanpa pengetahuan 
yang kurang bagus, tanpa misalnya awareness yang kurang 
bagus, tanpa penyadartahuan yang kurang bagus terkait dengan 
kesehatan reproduktif dari kaum ata perempuan terutama, dia 
akan melahirkan terus-terus. Kemudian misalnya tenaga kerja 
dalam klan tersebut atau dalam kampung besar tersebut yang 
disebut prai atau negeri jumlahnya makin bertambah. Dan 
mereka misalnya dari sisi sosial mungkin agak lebih bagus, dari 
sisi tenaga kerja makin banyak. Jadi menurut saya memang kita 
punya cita-cita besar dan ini pasti akan terwujud pada saatnya 








bahwa nanti kesetaraan itu dan pasti akan ini dan segala macam. 
Akan pasti hilang dan kemudian akan bergeser dan kita mungkin 
orang Sumba secara umum begini, seperti itu. Bisa saja. Bisalah. 

Fendi 01.46.15 Oke. Bisa-bisa, optimis kita Om Ude. Nah terkait dengan yang 
barusan Om Ude jelaskan terkait posisi ata dan bagaimana 
kerentanan yang dihadapi oleh ata ini. Saya ingin membagikan 
salah satu data dari Kak Martha yang nanti Kak Martha bisa 
jelaskan lebih lanjut terkait data ini,. Data ini adalah data kasus 
kawin tangkap yang teridentifikasi selama 2013-2020. Betul Kak 
Martha ya? Nah teman-teman bisa melihat nanti di layar, disitu 
ada data. Nah saya ingin mengundang Kak Martha untuk 
membahas ini. Karena kalau kita berbicara kasus ketika sudah 
menjadi sebuah kasus, harusnya ada ranah hukum yang masuk, 
betul kan? Tapi dilihat dari data ini hanya sebagian mungkin 
yang itu tuh masuk ke proses hukum. Nah itu bagaimana Kak 
Martha tanggapannya? Silakan berbagi, Kak Martha. Masih mute, 
Kak Martha. Oke. 

Martha Oke, sudah. Terima kasih. Data ini bukan apa yang cukup 

01.47.27 lengkap, tetapi yang sempat teridentifikasi. Karena masih cukup 

banyak yang tidak tercatat. Ini kami dapatkan dari berbagai 
sumber, dari kawan-kawan Peruati, Foremba, juga Sarnelli, 
Donders, kemudian dari Sopan sendiri. Ini data-data misalnya 
2013 itu ada kasus NN korbannya, kemudian pelaku 25 tahun 
kemudian ada pelaku NN, itu lokasi di SBD. Kemudian 
keterangannya itu berhasil membebaskan diri kemudian di 
bawah juga ada NN, 27 tahun, kemudian pelakunya NN umurnya 
kami tidak terlalu tahu ya. 2016. Kemudian dia meneruskan 
perkawinan. Nah ini yang menarik NN yang warna merah itu 
semua anak di bawah umur. Ada kasus NN di Sumba tengah, 
kemudian pelakunya dia orang dewasa, berhasil dibebaskan oleh 
Mama Salomi dari Foremba. Kemudian S itu juga di Sumba 
Tengah, korbannya umur 17 tahun, pelakunya Y pada tahun 
2017 ini berhasil dibebaskan yang diinisiasi oleh Mama Salomi. 
Kemudian ada O, 26 tahun, pelakunya itu R, saya baru dapat 
informasinya itu pelakunya R, kemudian ini terjadi pada tahun 
2017 di Sumba Tengah, informasinya itu dari Sopan Sumba dan 
O ini berhasil membebaskan dirinya dari sistem perkawinan ini. 
Kemudian ada C, C ini 28 tahun kebetulan O dan C ini kami 
lakukan wawancara mendalam, itu kejadiannya pada tahun 








2017, lokasi di Sumba Tengah, dia berhasil membebaskan diri 
dan memutuskan kembali ke orangtuanya. Kemudian ada yang 
16 tahun itu di Sumba Barat Daya pelakunya itu 7 orang dan ini 
korban yang diperkosa oleh 7 orang dalam perjalanan karena 
orang yang berniat atau yang disasar untuk menikahi si P ini 
tidak mau, akhirnya si P ini diperkosa oleh yang menangkapnya 
itu 7 orang, sampai vaginanya itu luka, bengkak dan dalam 
kondisi yang memilukan ya. Akhirnya ini berhasil dilaporkan ke 
kepolisian dan putusan pengadilan 5 orang sudah masuk penjara. 
Kemudian ada R 17 tahun itu kejadian di SBD, datanya kami 
dapat dari Yayasan Seraphine Sumba, para suster-suster ADM, 
dia berhasil membebaskan diri. Untuk kasus R ini dia 2 kali lho 
ditangkap, oleh laki-laki yang berbeda. Dan dia berhasil 
melarikan diri semuanya. Kemudian dia didampingi oleh 
Yayasan Seraphine, kemudian sudah sempat dilaporkan ke 
kepolisian. Kemudian ada juga data ini I atau biasa juga dipanggil 
M, korbannya umur 22 tahun. Itu kejadiannya di Sumba Tengah, 
dia berhasil membebaskan diri. Kemudian S ini menarik karena 
kejadiannya ini pada tahun 2020 di SBD dan pelakunya ini 
adalah pejabat publik, aparat desa. Namun akhirnya tidak jadi 
diteruskan karena ada pencabutan laporan di pihak kepolisian. 
Kemudian R itu terjadi di tahun 2020, pelakunya N, proses ini 
masih dilanjutkan, dari pihak keluarga perempuan dilanjutkan ke 
perkawinan dengan pihak laki-laki karena keluarganya setuju, 
tetapi ada indikasi bahwa bukan ada indikasi, ada kelompok 
masyarakat sipil yang melaporkan ini ke kepolisian karena 
video-video yang beredar ini dianggap sebuah tindakan yang 
tidak menyenangkan, sebuah tindakan kekerasan terhadap 
perempuan. Kemudian M pada umur 23 tahun itu pada Juni 2020 
pelakunya B, datanya dari Sopan Sumba, berhasil dibebaskan 
dan dikembalikan ke keluarga. Disini juga ada kelompok 
masyarakat sipil yang sudah melaporkan ke pihak kepolisian. 
Artinya disini pembacaan saya dalam konteks pertanyaan Mas 
Fendi tadi, sejauh mana sebuah budaya itu tetap kita lihat 
sebagai budaya yang membuat kita nyaman dan kita 
melanjutkan. Nah saya kira dalam konteks kawin tangkap ini, 
atau kawin paksa lah kita namakan ini, pada masa lalu mungkin 
dia dianggap sebagai tradisi atau budaya, tetapi sekarang ketika 
sudah banyak orang yang menolak, banyak orang yang masuk 




bahkan ke pihak penegak hukum, itu artinya ada sebuah 
pertanyaan besar untuk kami orang Sumba yang menjalankan 
praktik ini. Jika dia sudah tidak membuat nyaman pihak-pihak 
tertentu dalam konteks nilai-nilai kemanusiaan, rasanya kita 
sama-sama m e-review ini. Itu pandangan saya, Mas Fendi. 

Fendi 01.53.29 Oke terima kasih, Kak Martha. Sebenarnya saya punya banyak 
sekali pertanyaan terkait data ini dan juga bagaimana alur 
hukumnya, proses hukumnya. Tapi karena waktu kita tinggal 
kurang lebih 10 menit lagi, saya ingin ke pertanyaan dari kawan- 
kawan di Youtube. Jadi ini sudah ada beberapa pertanyaan yang 
telah disarikan, ini juga akan berkaitan dengan concern saya ya, 
terhadap apa yang barusan disampaikan Kak Martha. Pertama 
adalah kita berbicara soal aturan dan tokoh adat. Aturan ini 
mungkin aturan sosial dan juga aturan-aturan yang ada di 
masyarakat itu. Bagaimana dia aturan-aturan ini kalau saya ingin 
skeptis, bagaimana sih aturan ini bisa membantu dengan 
kenyataan bahkan ada 1-2 kasus yang pelakunya justru tokoh 
masyarakat gitu ya, dari desa, aparat desa. Nah ini berkaitan juga 
dengan pertanyaan berikutnya dari di Youtube, tentang regulasi. 
Peran si regulasi di daerah ini terhadap kejadian-kejadian ini, 
apalagi kalau kita kaitkan dengan kekerasan terhadap 
perempuan di balik tradisi. Nah mungkin itu dulu sebelum kita 
maju ke pertanyaan terakhir. Silakan, mungkin Om Ude, yak Om 
Ude silakan. Nanti kita gilir ya setelah Om Ude, Kak Martha lagi, 
terus Bang Nato lagi. Silakan, Om Ude. 

Ude 01.55.01 Terkait dengan regulasi sebetulnya sudah sangat jelas itu ya, kita 
nggak usah buat regulasi baru. Di dalam Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana itu sudah sangat jelas sekali misalnya kalau ada 
tindakan-tindakan pelecehan seksual ataupun tindakan-tindakan 
kekerasan terkait dengan itu. Misalnya seperti gini, macam kasus 
yang disampaikan dengan data-data seperti ini kalau saya bilang 
sebetulnya kita ini terjadi krisis moral atau krisis nilai yang 
faktor-faktor pemicunya itu banyak hal, misalnya. Faktor 
pemicunya banyak hal yang menyebabkan seperti itu karena 
saya lihat tadi data ini memang pelakunya individu, tapi kita juga 
harus jelaskan seberapa jauh orang-orang sampai melakukan itu. 
Apakah ada pemicu yang lain, atau misalnya di dalam budaya itu 
atau tradisi atau adat istiadat yang memang memperbolehkan 
orang seperti itu sehingga dia bisa melakukan, alasannya itu, 








atau ada pengaruh lain, faktor lain misalnya media sosial, 
sehingga individu-individu ini bisa melakukan tindakan amoral 
seperti ini, atau krisis nilai atau krisis kemanusiaan saya pikir, 
misalnya dari pelaku-pelaku yang melakukan itu. Menurut saya 
ini sangat penting. Bisa misalnya regulasi, regulasi itu kecuali 
misalnya semua pihak di daerah yang bersangkutan atau di 
daerah di kabupaten atau daerah yang bersangkutan itu betul- 
betul misalnya menerapkan atau penegakan hukum itu betul- 
betul diterapkan. Misalnya kasus pengambilan atau misalnya 
bawa lari orang. Itu beda dengan kasus yang disampaikan oleh 
Dik Martha, kasus kawin tangkap, yang teridentifikasi dilakukan 
per individu, dorang mau misalnya gini, pihak perempuan dan 
pihak laki-laki mau tidak memproses ini. Persoalannya kalau ada 
persetujuan bersama dari kedua belah pihak atau kedua klan 
atau kedua keluarga besar itu maka proses penuntutannya juga.. 
kita mau tuntut dari mana kalau di semua pihak juga., kecuali 
misalnya laki-laki itu dulu yang menculik si istrinya kemudian 
dia memperlakukan secara tidak adil baru bisa dituntut. Tapi 
kalau misalnya ada pembiaran, dari kelompok tertentu atau 
kelompok A dari pihak perempuan kepada kelompok B yang laki- 
laki yang mengambil dari kelompok perempuan itu juga, ya 
misalnya ketika dibawa ke ranah pengadilan atau ranah hukum 
memang kadang-kadang pengadilan akan bilang memutuskan 
bagaimana? Mau damai atau mau dilanjutkan. Nah itu kan antara 
mereka dengan mereka kan keluarga juga. Maksud saya ini juga 
harus dicari solusinya. Kalau nggak dicari solusinya, ya kejadian- 
kejadian seperti ini tetap. Kalau memang itu, harus diidentifikasi. 
Pelaku-pelaku misalnya gini, orang yang menculik itu kan atas 
nama adat, dan adat itu mensyaratkan seperti itu, ya harus 
ditangkap dan diproses. Dan itu juga kan tindakan negatif atau 
bukan hukum perdata tapi tindakan pidana, menculik orang 
untuk kebutuhan-kebutuhan yang menurut saya juga tidak 
masuk akal, kalau harus diperkosa, terus perempuannya yang 
paling mendapat malu, itu juga harus dibicarakan secara lebih 
luas dengan banyak pihak, bukan hanya pihak gereja, bukan 
hanya pihak tokoh masyarakat, bukan hanya pemerintah, 
mungkin juga pengadilan, kejaksaan, kita undang untuk 
membicarakan seperti ini supaya dia lihat sebagai krisis moral 
yang terjadi di kita akibat penyimpangan sosial akibat perilaku 




dari orang yang bersangkutan juga mungkin akibat adat istiadat 
yang memperbolehkan atau kebiasaan-kebiasaan tradisi yang 
membuat hal tersebut diperbolehkan. Itu menurut saya yang 
juga harus. Ya terima kasih. 

Fendi 01.58.54 Sama-sama Om Ude. Terkait pertanyaan tadi bagaimana 

tanggapan atau respons Om Ude, silakan Kak Martha yang sudah 
menyalakan mikrofon. 

Martha Oke. Baik, terkait kebijakan, saya pikir sama seperti Kak Ude, 

01.59.06 saya bicara bukan hanya untuk kasus kawin tangkap dan data ini, 

saya bicara juga untuk isu perbudakan ya. Terkait kebijakan saya 
kira sudah ada UU HAM, paling tidak UUD 45 yang mengatur 
tentang itu. Kalau perdata di bawah dari itu ya. Maksudnya 
kekuatannya justru lebih kuat UU ini. Nah saya kira yang sangat 
penting dalam kasus ini, dalam situasi Sumba ini, untuk isu 
perbudakan sama isu kawin tangkap itu bagaimana membongkar 
cara berpikir kita bahwa perempuan itu juga manusia yang 
setara dengan manusia lainnya, apakah itu dia transpuan atau 
laki-laki, tapi ada kesetaraan disitu. Ketika cara pandang kita 
masih melihat perempuan itu sebagai komoditi, sebagai orang 
yang bisa diatur, ya akan terus terjadi misalnya belis perempuan 
untuk dijadikan hamba. Itu akan terus terjadi karena dilihat oh 
perempuan, dan hak itu ada di keluarga laki-laki atau di 
orangtuanya. Kawin tangkap pun demikian, misalnya si 
perempuan tidak setuju karena menganggap bahwa perempuan 
itu adalah milik kaum laki-laki adalah milik keluarga besar 
suaranya tidak didengarkan, maka terjadi lagi. Saya pikir kita 
harus berani mempertanyakan nurani kita dan membongkar 
cara berpikir kita. Saya pikir cara membongkarnya bukan hanya 
untuk masyarakat yang kita anggap masyarakat menengah ke 
bawah tapi justru itu menurut saya ada di pemuka agama, di 
petinggi-petinggi struktur di pemerintah. Jangan lupa juga di 
LSM, karena LSM itu banyak juga yang ada di posisi strata atas 
dan juga masih punya pandangan seperti itu. Saya pernah 
mengikuti sebuah workshop dimana mati-matian aktivis LSM ini 
membuat statement di pertemuan itu bahwa tuan dan hamba itu 
ya memang sudah ada sejak dulu karena dalam Alkitab juga 
dikisahkan seperti itu. Bayangkan, kelompok menengah ke atas 
punya cara berpikir seperti ini. Nah sebenarnya yang perlu 
dibongkar duluan itu ya di menengah ke atas ini. Karena di 








piramida sosial, puncaknya itu baik di agama, di pemerintah 
maupun di jaringan masyarakat sipil, itu dikuasai oleh strata 
atas. Nah bagaimana membayangkan ketika strata atasnya tidak 
tercerahkan, kompleksnya ini seperti apa. Baik dalam konteks 
kawin tangkap itu juga menengah ke atas yang selalu banyak 
komentar di media sosial, karena dia tidak pernah merasakan 
bagaimana dirampas badannya, diperkosa, dia tidak pernah 
merasakan. Keluarganya tidak pernah merasakan. Tapi coba 
mereka datang untuk mendengarkan hati yang luka dari korban, 
saya pikir akan berbeda juga. Karena jangan lupa, kita coba cek 
nanti, apakah juga para perempuan hamba yang bekerja di situ, 
aman secara seksual atau tidak. Saya khawatir, saya khawatir ya, 
karena saya baru dapat informasi 1-2, tapi saya khawatir bahwa 
ada eksploitasi seksual juga disitu. Itu dari saya. Jadi saya pikir 
kalau tadi ada pembicaraan mengenai kebijakan saya pikir 
mungkin kebijakan belakangan. Tapi bagaimana kita sama-sama 
membuka hati dan membuka cara berpikir kita untuk melihat isu 
ini isu kemanusiaan. Bagaimana perempuan itu adalah manusia. 
Itu dulu. Terima kasih. 

Fendi 02.02.58 Oke. Terima kasih, Kak Martha. Sekarang kak Nato untuk 

menanggapi sebelum kita masuk ke pertanyaan terakhir. Silakan. 

Nato 02.03.02 Ya, baik terima kasih. Terkait peraturan dan peran tokoh adat ya, 
saya rasa di setiap desa itu punya aturan-aturan adat. Malah saya 
pernah mengikuti salah satu kasus di wilayah perbatasan yang 
perempuannya diceraikan begitu oleh laki-laki karena 
menganggap bla bla bla lah tidak cocok dan segala macam. Nah 
itu kan memang diselesaikan secara adat di desa. Tetapi bahwa 
artinya begini, di desa sudah ada peraturan adat tetapi tidak 
tertulis. Itu tidak tertulis, jadi mereka memakai adat perempuan 
itu dari adat mana, sehingga diselesaikan menurut adat 
perempuan setempat. Memang difasilitasi oleh pemerintah desa, 
tetapi adat yang dipakai adalah adat dimana korban berasal. Nah 
itu. Terkait regulasi, administrasi desa saya rasa juga maksudnya 
saya di desa memang belum punya peraturan kuat bagaimana 
kalau misalnya ini kasus adat dan sanksi dari administrasi 
desanya bagaimana. Ini memang belum nampak sekali di desa ya, 
karena pemerintah dalam hal kalau kasus-kasus seperti ini 
khusus di desa itu masih memakai peraturan adat. Tidak 
memakai administrasi desa. Nah sepakat seperti apa yang 








disampaikan oleh Kak Martha bahwa bagaimana kita 
membongkar dulu pola pikir orang, khususnya menurut saya 
laki-laki, bahwa perempuan itu bukan sebagai budak, bukan 
sebagai hamba. Nah ini yang dilakukan juga oleh kita dimana kita 
juga mem -push itu tidak saja lewat program tetapi kita juga 
melakukan diskusi-diskusi informal di komunitas, teman-teman 
komunitas pemuda, dan juga di wilayah-wilayah pedesaan di 
pelosok-pelosok. Tapi itu memang salah satu hambatan kami 
adalah kami menemukan tatanan adat yang begitu kuat dan ini 
kalau kita mau merombak memang butuh waktu yang lama dan 
butuh waktu dan proses. Kami yakin tidak menghilangkan adat 
tapi proses generasi yang berikut itu mungkin yang akan 
berubah. Nah satu yang kami yakini itu adalah visioning yang 
kami sudah buat tahun lalu itu. Begitu, Bang. 

Fendi 02.05.20 Oke terima kasih, Bang Nato. Mungkin saya mohon izin dulu ke 
para pembicara karena kita sudah di jam 3, tapi masih ada 1 
pertanyaan terakhir yang saya masih mengharapkan disini untuk 
menjawabnya. Mungkin 2 pertanyaan ya, dan setelah itu kita 
akan menutup sesi belajar kita. Jadi pertanyaan pertama yang 
saya harap kawan-kawan bisa diskusikan adalah satu, berbagai 
kegiatan dan aktivitas sudah dilaksanakan untuk 
memberdayakan perempuan, tapi apa saja yang praktik-praktik 
baik yang kiranya bisa dilanjutkan dan dikolaborasikan agar para 
perempuan itu bisa memiliki kesadaran kritis khususnya para 
perempuan yang berada dalam kerentanan itu sehingga mereka 
bisa sadar bahwa mereka dalam posisi rentan. Itu satu. 

Kemudian ini ada satu pertanyaan yang bisa jadi latar belakang 
untuk diskusi pertanyaan tadi yaitu beda kondisi ekonomi di 
Sumba Tengah dan Sumba Barat daya dan juga Timur itu 
bedanya seperti apa kondisi ekonominya khususnya? Apa karena 
masih kuat praktik perhambaan, yang akhirnya menutupi data 
tentang kawin tangkap. Nah itu bisa menjadi latar belakang 
untuk diskusi terkait pemberdayaan perempuan tadi. Silakan 
siapa mulai dari mana dulu? Dari Om Ude lagi? 

Nato 02.06.47 Oke, saya. 

Fendi 02.06.49 Oh, oke Bang Nato. Dari Bang Nato dulu. 










Nato 02.06.52 Ya, saya rasa proses praktik-praktik baik para perempuan bisa 
berpikir kritis kita dalam proses ya untuk wilayah perbatasan. 
Saya belum bisa mengambil kesimpulan bahwa perempuan 
sudah sampai pada tahap itu tetapi memang ada satu dua 
perempuan di perbatasan yang cukup kritis. Kenapa mereka bisa 
cukup kritis? Karena memang mereka konsen dengan isu-isu 
seperti itu. Mungkin Kak Martha dululah salah satunya fenomena 
Maelo ya, mungkin kenal di FPPA, itu juga cukup kritis sekali, dan 
proses untuk menuju kritis itu tidak instan. Itu proses yang 
cukup lama dan terlibat dalam perkumpulan lapangan, kemudian 
menangani kasus, dan juga berani berbicara di depan publik dan 
segala macamnya. Ketika mereka berani tampil itu butuh proses 
dimana mereka dikuatkan dalam proses bagaimana cara-cara 
yang militan dan segala macam. Dan ini menurut saya kita di 
perbatasan dalam proses menuju itu tetapi memang ada orang- 
orang yang cukup kritis. Terkait kondisi ekonomi di Sumba 
tengah dan Sumba Barat daya kemudian Timur. Timur atau 
Timor ya. Kalau Timur kita di Timor saya tidak hapal kalau di 
Sumba Tengah, kalau kami sih di NTT wilayah perbatasan 
khususnya Belu, Malaka, dan TTU, memang dari sisi ekonomi 
laporan pemerintah itu turun. Tapi pengamatan kami wilayah- 
wilayah perbatasan masih ada, walaupun sedikit berubah dari 
tahun-tahun sebelumnya karena program-program pak Presiden, 
pak Jokowi, dalam meningkatkan ekonomi komunitas di wilayah 
perbatasan itu sekarang lagi digenjot kuat. Bahwa bedanya 
dengan Sumba Barat dan Sumba Tengah dan Sumba Timur dari 
sisi apa dulu, kalau memang dari sisi pariwisata saya akui lebih 
dari kami wilayah perbatasan. Seperti itu yang kami tangkap. 

Tapi kalau dari sisi perdagangan mungkin, mungkin perputaran 
uang di Sumba di wilayah perbatasan itu cukup cepat. Sangat 
kuat karena masuknya dolar dari wilayah perbatasan. Kira-kira 
itu dari saya, Bang Fendi. 

Fendi 02.09.13 Oke, silakan Kak Martha atau Om Ude? Om Ude silakan nyalakan 
mikrofonnya. 

Ude 02.09.23 Ya baik. Jadi kalau praktik-praktik baik itu terkait dengan apa 

yang sudah kita mulai, agar peran kaum perempuan itu menjadi 
lebih baik di masa yang akan datang, terutama untuk karena 
banyak yang kita anggap sebagai marjinal dan mendapat dampak 
secara lebih luas terkait dengan itu kita sudah banyak melakukan 









hal, misalnya pendampingan yang langsung ke orang-orang 
tertentu atau penerima manfaat itu terutama misalnya kaum- 
kaum marjinal termasuk kaum hamba, kaum ata, pendatang, 
kaum disabilitas dan segala macam. Jadi ada pendampingan- 
pendampingan yang dilakukan dengan penyampaian informasi. 
Termasuk informasi penting terkait dengan apa saja. Apakah itu 
informasi kesehatan, informasi sosial, informasi politik, terus 
kemudian praktik-praktik baik itu ada sharing informasi dan 
diskusi dengan para tokoh-tokoh yang kita anggap menjadi 
stakeholder penting di desa tapi sangat menentukan arah 
kebijakan dari desa itu, karena kasus untuk masing-masing kita 
di desa Sumba Timur mungkin harus tokoh yang kita ambil. 

Kalau di Sumba Tengah mungkin stakeholder pentingnya sebagai 
pengarah kebijakan yang kita anggap penting. Demikian juga di 
Sumba Barat. Ya seperti itu. Kemudian juga mungkin praktik- 
praktik baik yang bisa dicoba untuk promosi lewat media. Ada 
media Youtube, ada media apa saja, radio, dan macam-macam, 
itu sudah praktik baik yang kita lihat. Nanti hasilnya kita akan 
lihat sampai 1, 2, 3 tahun ke depan, tidak bisa berhenti di situ 
saja. Terus kemudian terkait kondisi ekonomi antara Sumba 
Timur, Sumba Tengah itu akan mempunyai pengaruh langsung 
terhadap tingkat pendapatan. Kita juga harus cari tahu relasi 
hubungan itu tuh sampai sejauh mana. Tapi yang saya tahu 
persis bahwa rata-rata masyarakat di desa itu kecukupan 
pangannya tidak cukup untuk 1 tahun. Yang pertama disebabkan 
oleh faktor lahan. Ketiadaan lahan, lebih banyak dikuasai tapi 
kosong, dikuasai oleh pemilik-pemilik lahan atau tuan tanah 
disitu atau para pemilik kabisu besar, terus mereka walaupun 
lahannya sekitar 10 hektar mereka garap cuma 1 hektar. Lahan 
yang lain nggak diberikan. Nah itu sudah salah satu bentuk 
pendekatan yang kita pakai bagaimana kaum marjinal itu mulai 
dari kaum hamba, laki atau perempuan, kepala keluarga 
perempuan pendatang itu bisa mengakses lahan sehingga tingkat 
ketergantungan dia terhadap pemilik tanah atau lahan kecil. Itu 
beberapa faktor yang terjadi yang kita coba misalnya. Apakah 
ada hubungannya? Bisa ada hubungannya. Nanti kita kaji lagi 
secara bersama dan lebih bagus itu kalau kita punya data yang 
cukup kuat sehingga kalau kita bicarakan dengan para pihak 
yang berkepentingan termasuk pemerintah, kalau tokoh 





pemerintah itu sangat masuk akal bagi mereka itu untuk cita-cita 
kita itu bisa tercapai. Jadi kalau kita berbicara dengan data yang 
kuat dan datanya akurat terkait dengan apa ada kesenjangan 
sebetulnya antara kaum ata dan kaum hamba atau misalnya 
antara kaum maramba dengan kaum maramba karena mungkin 
sama-sama punya ata atau orang dalam rumah ya sebetulnya 
tidak pernah jadi. Walaupun mereka punya sawah dikerjakan 
oleh 50 orang dalam satu lokasi, yang itu antara maramba dan 
atanya, tapi yang dikerjakan itu hanya 2 hektar, padahal 
tanahnya 10 hektar, dengan keahlian yang terbatas dan 
seterusnya. Nah itu seperti itu. Terus kemudian kita juga harus 
libatkan pemerintah, baik itu pemerintah desa, pemerintah 
kabupaten untuk bisa berdiskusi terkait dengan pemanfaatan 
lahan secara efektif dan semua orang yang ada di desa itu tanpa 
harus mengenal kelas bisa memanfaatkan lahan itu untuk 
kesejahteraan desa yang bersangkutan. Terus pemanfaatan 
ketrampilan-ketrampilan personal misalnya yang sebetulnya 
hanya untuk konsumsi seperti pembuatan pipa air atau 

maksudnya.(02.13.43] dan segala macam karena ada memang 

kampung macam.itu memang kampung adat asli, rata-rata 

mereka berkepercayaan asli memang, orang marapu memang, 
agama marapu mereka. Jadi tradisi itu macam upacara dengan 
harus pakai tempurung kelapa untuk makanan-makanan untuk 
mereka melakukan persembahan kepada tanahnya, melakukan 
persembahan kepada kebunnya, kepada yang maha Kuasa dan 
seterusnya harus pakai upacara tradisional, dan segala macam. 
Kalau itu bisa dipromosikan, sebetulnya kan lumayan untuk 
pendapatan-pendapatan bagi kaum atanya sendiri, kemudian 
diorganisir oleh kita pihak LSM yang memfasilitasi sehingga 
mereka sebenarnya mempunyai pendapatan tetap. Kita yang 
memfasilitasi mereka, sumber-sumber dayanya itu kita 
maksimalkan, kemudian mereka punya pendapatan langsung 
dari situ dengan cara misalnya melakukan koordinasi langsung 
dengan pihak-pihak yang berkepentingan yang biasa masuk 
maramba dan tokoh-tokoh pemerintah dan tokoh-tokoh adat 
yang ada. Jadi begitu dari saya. 

Fendi 02.14.49 

Oke terima kasih Om Ude. Nah ini sebelum Kak Martha membagi 
pandangannya saya ingin meminta tolong para pembicara untuk 
mematikan kamera kemudian dinyalakan lagi karena sepertinya 














ada sedikit kesalahan teknis di Youtube. Jadi matikan dulu, 
kemudian nyalakan lagi. Untuk Nels tidak usah. Silakan nyalakan 
lagi, Om ude, Bang Nato, Kak Martha. Yak, silakan dinyalakan 
kembali kameranya. Yak, Bang Nato sudah, Kak Martha sudah, 
oke Om Ude juga sudah. Silakan Kak Martha untuk menanggapi 
pertanyaan terakhir tadi. 

Martha Oke, terkait praktik baik ya. Kami memang fokus ke 

02.15.36 pendokumentasian. Salah satu contoh yang sudah, sekalian 

promo ya, ini pendokumentasian yang sudah kami lakukan 
tentang praktik baiknya perempuan. Jadi ada isu ketidakadilan 
sosial yang ada di Sumba, itu ada isu perbudakan, kemudian 
pendidikan, kesehatan, perkawinan, dan isu-isu lainnya. Tetapi 
ada kami meng -capture dari tahun 1965 hingga tahun 1998 ada 
kurang lebih karena disini saya dokumentasikan ada 15 
perempuan mereka melakukan sebuah perlawanan terhadap 
ketidakadilan sosial dengan cara mereka. Advokasi yang 
mungkin pada saat itu LSM belum ada, tetapi mama-mama ini 
berhasil melakukan. Dan saya kira praktik-praktik baik seperti 
ini yang kami dokumentasikan dan bisa menginspirasi pihak- 
pihak lain. Kami terus mencoba mendokumentasikan praktik 
baik termasuk korban-korban yang berhasil menyelamatkan diri 
dari sebuah sistem sosial misalnya kawin tangkap. Kami 
mendengarkan suara mereka, kami menuliskan dan itu bisa 
menginspirasi bagaimana kekuatan perempuan itu sendiri. Kami 
mengajak banyak pihak untuk mencoba melihat bahwa 
sebenarnya perempuan biasa pun yang ada di sekitarmu, di 
sekitar kita, sebenarnya dia punya prestasi karena kita 
sebenarnya sudah terbiasa dengan cara berpikir patriarki juga 
bahwa kesuksesan seseorang dikatakan hebat ketika dia 
melakukan sesuatu hal yang heroik. Tetapi coba kita lihat 
bagaimana mama-mama kita di kampung mengajarkan tentang 
nilai. Mengajarkan tentang bagaimana membangun relasi antar 
manusia, bagaimana menjaga lingkungan. Nah keberanian kita 
juga merombak cara berpikir kita bahwa hal-hal terkait 
domestik, hal-hal yang dianggap reproduksi dalam kaitannya 
dengan urusan rumah tangga itu juga sebenarnya sebuah praktik 
baik karena di situ ada transfer nilai. Jadi kalau kami yang kami 
akan lakukan terus-menerus ke depan adalah 
mendokumentasikan hal baik yang sudah dilakukan oleh 






perempuan dan kami publikasi. Jadi kami mendengarkan. Kami 
mendengarkan, mencatat dan membagikan. Itu yang saya dan 
kawan-kawan di Sopan lakukan selama ini. Kemudian terkait 
kondisi ekonomi, kalau mau dilihat dari alamnya, justru di 
Sumba bagian Tengah, Barat, dan Sumba Barat Daya, itu jauh 
lebih hijau dan secara ekonomi perputaran ekonomi lebih lancar 
ya disana. Kalau di Sumba Timur sendiri sebenarnya itu secara 
ekonomi cuma dikuasai beberapa pihak tertentu pengusaha, 
kemudian kalangan strata menengah ke atas. Kalau melihat 
maramba yang juga nanti di sistem pemerintah itu juga strata itu 
yang ada di atas. Jadi secara ekonomi sebenarnya justru lebih 
kuat di Sumba Barat Daya kalau saya melihat. Juga kalau mau 
lihat bukti-buktinya lihat saja. Kalau ini kami belum melakukan 
penelitian tapi contohnya misalnya mengirim anak untuk kuliah, 
masyarakat biasa pun di Sumba Barat Daya itu bisa melakukan. 
Sumba Barat, Sumba Barat Daya itu bisa melakukan. Kemudian 
kalau kita lihat mobil yang berseliweran yang banyak, di Sumba 
Timur itu yang paling banyak yang plat merah. Sedangkan di 
Sumba Barat Daya itu orang biasa pun dia punya pick up untuk 
dagang. Itu salah satu indikatornya. Nah kayanya mungkin harus 
ada sesi berikut karena ada pertanyaan dari Ibu Lusiana Limono 
mungkin kita harus membahas khusus ini juga terkait kita harus 
undang juga pakar hukum lah untuk diskusi tentang bagaimana 
sistem adat dan kajiannya. Mungkin dari saya itu ya. 

Fendi 02.19.50 Oke luar biasa. Mohon maaf saya potong, tapi terima kasih dan 
memang luar biasa sekali diskusi kita dan banyak peluang- 
peluang yang bisa kita lanjutkan setelah ini dengan diskusi- 
diskusi bersama tokoh-tokoh lain, dari mungkin pemerintahan, 
dari pihak hukum, atau organisasi dan lembaga masyarakat 
lainnya. Tapi saya terpaksa harus memotong diskusi kita dan 
menyelesaikan diskusi kita karena kita sudah lewat 16 menit 
dari waktu jadwal kita. Sembari Kak Martha mengundang 
kembali Mama Ata Ratu untuk bersiap-siap saya ingin 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya untuk para 
pembicara, Bang Nato, Om Ude, Kak Martha, dan tentunya Mama 
Ata Ratu yang sudah memberikan penampilan yang luar biasa, 
dan tentunya juga kami mengucapkan yang sangat-sangat besar 
kepada Nels, Cornelia sebagai juru bahasa isyarat yang telah 
mendedikasikan waktu, tenaga dan pikirannya untuk membantu 







kita membahasaisyaratkan diskusi kita yang luar biasa ini. Dan 
semoga ini juga menjadi salah satu inisiasi agar kawan-kawan 
lintas disabilitas maupun kawan-kawan lainnya untuk bisa 
bergabung dalam diskusi ini dan membantu mewujudkan 
Indonesia yang lebih inklusif. Sekali lagi terima kasih banyak, 
mungkin saya ingin mengundang kembali para pembicara untuk 
menyalakan kameranya sehingga saya bisa men-screenshoot-nya 
sebagai salah satu kenang-kenangan. Kak Martha sembari 
membantu Mama Ata Ratu bersiap-siap, Bang Nato silakan 
nyalakan kameranya lagi, Om Ude silakan nyalakan kameranya 
lagi. Yak, saya akan men-screenshoot ya sebagai bentuk kenang- 
kenangan dari saya. Siap-siap ya, saya akan hitung, hitungan 
ketiga. Mama, Kak Martha duduk di samping? Oke. Agak kesini 
lagi, Kak Martha. Nah, oke mantap. Siap ya? 1, 2, 3. Lagi, 1, 2, 3. 

Oke terima kasih yang sebesar-besarnya Om Ude, Bang Nato, 

Nels, Kak Martha dan sekarang untuk menutup sesi belajar 
daring kita ketiga, live performance, penampilan langsung dari 
Mama Ata Ratu. Silakan, Mama Ata Ratu. 

02.22.56- 

02.28.15 

[nyanyian Mama Ata Ratu] 

Fendi 02.28.17 

Terima kasih, Mama Ata Ratu. Terima kasih kawan-kawan 
semuanya, sampai jumpa lagi di sesi belajar daring kita 
berikutnya. Salam Indonesia yang lebih inklusif lagi. Saya Fendi 
mewakili kawan-kawan di Jaringan Indonesia Inklusi dan juga 
mewakili para penyelenggara kegiatan ini mengucapkan terima 
kasih atas partisipasinya, sampai jumpa di sesi belajar daring 
berikutnya. Dadah... Mama Ata Ratu terima kasih banyak. 

Martha 

02.28.47 

Terima kasih Mama. Terima kasih Nels, terima kasih semua 

kawan-kawan. 

Mama Ata Ratu 

02.28.54 

Terima kasih semuanya. Terima kasih Nels. 

Fendi 02.28.58 

Mama Ata Ratu luar biasa performance-nya. Nels juga luar biasa. 
Mama Ata Ratu jangan lupa minum, jaga kesehatan, Kak Martha 
juga, Om Nato juga, Om Ude juga, jaga kesehatan. 










